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ABSTRAK

Dwi Riza Ananda, Implementass Akad Murabahah Pada Pembiayaan
Multimanfaat BTN iB Di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor
Cabang Syariah Medan. Skripsi, 2017.

Pembiayaan Multimanfaat BTN iB adalah pembiayaanskmtif yang
ditujukan khusus bagi para pegawai dan para peasiugang manfaat
pensiunnya dibayarkan melalaui jasa payroll BTNurBuk keperluan pembelian
berbagai jenis barang yang bermanfaat sesuai Kednitdan tidak bertentangan
dengan hukum yang berlaku, seperti barang eleldagniurniture dan alat
rumah tangga, serta barang kebutuhan lainnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisisspdur pemberian
pembiayaan Multimanfaat BTN iB dan kesesuaiannyagde fatwa DSN-MUI
Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatadtode kualitatif
dengan pendekatan deskriftif yaitu penelitian ydeglandaskan pada filsafat
fositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondwyek ilmiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adsédiagai instrument kunci.
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperobdri hasil wawancara
kepada karyawan PT. Bank Tabungan Negara (Per3dao)Kantor Cabang
Syariah Medan.

Berdasarkan hasil penelitian, prosedur pemberiaambpayaan
Multimanfaat BTN iB di PT. Bank Tabungan Negara r§eeo) Tbk Kantor
Cabang Syariah Medan sudah memenuhi ketentuan lyarigku dan sudah
diterapkan berdasarkan karakteristik dan standarismurabahah dan
pembiayaan Multimanfaat BTN iB sudah sesuai derigwma DSN-MUI Nomor
04/DSN-MUI/IV/2000 terkait dengan ketentuan umumnlbasyariah dan
nasabah, jaminan dalammurabahah,utang dalammurabahahdan bangkrut
dalammurabahah

Kata Kunci : Akad Murabahah, Pembiayaan Multimanfaat BTN iB.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indosasiaini sudah
mengalami kemajuan yang sangat penting di kancaivapkan nasional.
Keberadaan perbankan syariah diawali dengan beydiriBank Muamalat
Indonesia pada tahun 1992 dan diikuti dengan lgaitdU No.7 Tahun 1992
tentang Perbankan yang mengakomodasi perbankaramegmrqsip bagi hasil
baik bank umum maupun BPR®alam perkembangannnya, UU No. 7 Tahun
1992 mengalami revisi yang dikeluarkan pada tah8®8lyaitu UU No. 10
Tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 Tahun 1988 yeengakui tentang
keberadaan perbankan syariah dan bank konvenssamed memperkenalkan
bank konvensional membuka kantor cabang sydriah.

Perbankan syariah adalah suatu lembaga keuangiag nyenyimpan dan
menyalurkan dana dengan menggunakan prinsip syddaahberlandaskan Al-
Quran dan Hadits seperti memberlakukan system bagil (rofit and loss
sharing dan berbagi resikaiék sharing. Di dalam ajaran Islam suatu transaksi
yang melibatkan dua orang yaitu antara penjual gmbeli tidak boleh ada
yang merasa dirugikan. Antara keduanya harus satiagerja sama dan
melakukan transaksi harus sesuai dengan kesepakatantelah di sepakati
bersama. Kesepakatan ini menandakan bahwa tidalsadh satu pihak yang
merasa dirugikan karena kesepakatan tersebut nmempsebuah perjanjian
(akad yang telah disetujui bersama.

Penghimpunan dan penyaluran dana yang dilakukak bgariah, juga
memiliki jalur-jalur keislaman dalam proses pelals@nya yang telah

dilakukan bank syariah. Seperti penyaluran dana d&am kata lain sering

! Andri Soemitra,Bank dan Lembaga Keuangan Syariatakarta Kencana Prenada
Media Group 2009, h.64.
2 Ibid.



disebut dengan pembiayaan merupakan suatu aktibidéadk syariah dalam
menyalurkan dananya kepada pihak nasabah yang nienklan dana.
Pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah di rdasa pada prinsip
kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kegshgguna darva.

Produk-produk pembiayaan yang ditawarkan oleh gréedn syariah
Indonesia cukup banyak dan bervariasi untuk memekebutuhan usaha
maupun pribadi.Akad yang digunakan oleh produk-pkothi sebagian besar
menggunakan akad murabahah, diikuti mudharabahahnisyarakah. Akad
salam digunakan untuk pembiayaan pertanian, sedangiishna digunakan
untuk pembiayaan pemesanan barang-barang manufalRxoduk-produk
pembiayaan dan akad yang digunakan perbankan Bydriandonesia dapat
dilihat pada tabel 11

Tabel 1.1
Produk-Produk Pembiayaan
PRODUK/JASA AKAD

Modal Kerja Mudahrabah, musyarakah, murabahah
Investasi Mudharabah, musyarakah, murabahah
Pembiayaan proyek Mudharabah, musyarakah, muarabaha
Pengadaan barang investasi Murabahah
Pembiayaan peralatan Murabahah
Pembiayaan asset tetap Murabahah
Pembiayaan stok barang Murabahah
Pengadaan barang konsumsi Murabahah
Pembiayaan property Murabahah
Pembiayaan rumah/took/kantor Murabahah
Pembiayaan kendaraan bermotor Murabahah
Pembiayaan computer Murabahah
Pembiayaan pabrik dan mesin Murabahabh/istishna
Pemesanan barang investasi Istishna
Renovasi Istishna
Pembiayaan talangan Qardh
Pembiayaan pendidikan ljarah
Pinjaman kebajikan Qardhul Hasan
Gadai Rahn/Qardh
Takeover/Transfer Services Hawalah
Pertanian Salam

% |smail,Perbankan Syariah(Jakarta : Kencana, 2014), hal. 104.

4 Ascarya,Akad &Produk Bank SyariahJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013.

h.243




Ada beberapa jenis pembiayaan yang dilakukan lodetk syariah, yaitu
pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi dyaiti@ yang sering dikenal
dengan penanaman dana dengan maksud untuk mentpenddalan/ manfaat/
keuntungan dikemudian hari, Pembiayaan konsumtirialy atau kebutuhan
individual, Pembiayaan sindikasi, Pembiayaan bendas take over, dan
pembiayaaretter of credit’

Salah satu bentuk penyaluran dana pada bankabhyaadalah melalui

produk pembiayaarmurabahah Implikasi dan aplikasimurabahah dalam
perbankan syariah dapat dikategorikan kepada pgadoa konsumtif dan
pembiayaan produktif. Pembiayaan konsumtif merupagambiayaan untuk
keperluan konsumsi nasabah, antara lain: pembetianah, motor dan
keperluan konsumsi keseharian lainnya. Sedangkark ypgembiayaan produktif
adalah pembiayaan yang terkait dengan modal usahandestasMurabahah
adalah jual-beli barang pada harga asal denganaftaanbkeuntungan yang
sudah disepakati. Karakteristikurabahahadalah bahwa penjual harus memberi
tahu pembeli mengenai harga pembelian produk danyatagkan jumlah
keuntungan yang ditambahkan pada biays{.°

Landasan syariah dibolehkannnya murabahah adaahA@Baqgarah :
275.

do

— £ . £ < - P
(e RGBT RVt B R I

—_—

Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) ribadak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukgitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itualalkl disebabkan mereka

°*Adiwarman Karim,Banklslam (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011), hal-2521

® Bagya Agung Prabowo, Jurnal Hukum no. 1 vol 16ua&n2009: 106-126Konsep
Akad Murabahah Pada Perbankan Syari@hnalisa Kritis Terhadap Aplikasi Konsep Akad
Murabahah Dilndonesia Dan Malaygia



berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli #ma& dengan riba, Padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkéna. orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lews berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah didmfd dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepadlahA orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghunirgeuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.(QS. Al-Bagarah : 275)

PT. Bank Tabungan Negara Persero (Tbk) Kantor @pb&yariah
Medan memberikan pelayanan pembiayaan murabahalitu ylaerupa
pembiayaan investasi, pembiayaan modal kerja, danbmyaan konsumtif.
Salah satu pembiayaan konsumtif di PT. Bank Tabumgggara Persero (Tbk)
Kantor Syariah Cabang Medan adalah pembiayaan idatiaat BTN iB yang
ditujukan khusus bagi para pegawai dan pensiunag yaanfaat pensiunnya
dibayarkan melalui jas@ayroll BTN Syariah untuk keperluan pembelian
berbagai jenis barang yang bermanfaat sesuai Kednitdan tidak bertentangan
dengan hukum yang berlaku, seperti barang elekagrikniture dan alat rumah
tangga, serta barang kebutuhan lainnya. Berikuiagvah ini tabulasi tentang
pembiayaan syariah tahun 2016.

Tabel 1.2
Jumlah Pembiayaan Syariah Tahun 2016

No Bulan \?umlah .
(dalam jutaan rupiah)
1 Januari 11.252.472
2 Februari 11.390.925
3 Maret 11.624.546
4 April 11.899.240
5 Mei 12.133.128
6 Juni 12.442.680
7 Juli 12.553.587
8 Agustus 12.692.334
9 September 13.038.184
10 Oktober 13.305.338
11 November 13.728.370
12 Desember 14.224.421

Sumber : Laporan Keuangan Bulanan Tahun 2016 Piik Babungan Negara (Persero) Tbk




Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk K&dbang Syariah
Medan terdapat produk pembiayaan yang bernama mitutiaat BTN iB yang
ditujukan khusus bagi para pegawai dan para peasiugang manfaat
pensiunnya dibayarkan melalui jgsayroll BTN iB untuk keperluan pembelian
berbagai jenis barang yang bermanfaat sesuai Kednitdan tidak bertentangan
dengan hukum yang berlaku, seperti barang elekagrikniture dan alat rumah
tangga, serta barang kebutuhan lainnya, jadi dgb@myaluran Pembiayaan
Multimanfaat BTN iB terbatas untuk segemen tertegdtena hanya ditujukan
untuk para pegawai dan para pensiunan saja, desmpmya batasan tersebut,
maka pembiayaan Multimanfaat BTN iB tidak dapatudigkan oleh masyarakat
yang lebih luas dengan berbagai profesi yang besktethpi pada kenyataannya
PT. Bank Tabungan Negara Persero (Tbk) Kantor Galayariah Medan
memberikan pembiayaan ini tidak kepada para peasiun

Pembiayaan ini karena sifatnyaurabahahmaka dalam penerapannya
antara penjual dan pembeli harus mengetahui haogakpbeserta persentase
keuntungan yang akan bank peroleh. Terkait fatwaN,DSeharusnya bank
memberitahukan kepada nasabah tentang keuntunggrakan diperoleh bank,
tetapi pada kenyataannya bank tidak memberitahtaignkeuntungan yang
akan diperoleh bank oleh nasabah.Diskon adalampgatoharga yang diberikan
oleh penjual kepada pembeli.Keberadaan diskon rdemarmasalahan bagi
pihak yang ingin mengajukan pembiayaan, sebab pdadsarnya mitra
pembiayaan tidak mengetahui apakah barang yang lirdibe melalui
pembiayaan dari pihak bank memperoleh diskon atkk.t Dalam Fatwa DSN
No: 16/DSN-MUI/IV/2000 tentang diskomurabahahyang juga menjadi hak
bagi mitra pembiayaan. Penerapan penyaluran danklungembiayaan
khususnya pembiayaan konsumtif sangatlah pentingngihgat masih ada
ketidaksesuaian penerapan pembiayaan konsumtifgadefatwa DSN-MUI.
Kendala lainnya dalam hal prosedur pemberian pgyabiaMurabahaladalah

kurang terpenuhinya kelengkapan berkas pengaj@ang yiajukan nasabah



sehingga  pembiayaan multimanfaat  tidak  dapat  diktahjuti.
Ketidaklengkapan berkas nasabah umumnya karena pasabah kurang
koperatif dalam memenuhi persyaratan yang ditetapRéasabah umumnya
menginginkan proses pengajuan yang cepat tanpas hdirepotkan dengan
berbagai penyiapan berkas dan terkadang mengingirdgar pengajuan
pembiayaannya diproses terlebih dahulu sedangkbanddeapan berkas dapat
menyusul setelah pengajuan pembiayan diprosesufiyathal-hal seperti ini
bertentangan dengan aturan perusahaan sehinggdapuredanyak nasabah
yang berminat megajukan pembiayaan multimanfaat BENnamun karena
kurang didukung oleh kelengakapan data maka peagagrsebut ditangguhkan
hinggga nasabah memenuhi semua persyaratan yatgp#ian oleh PT. Bank
Tabungan Negara Persero (Tbk) Kantor Cabang Sy&tedan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penudisarik untuk
mengambil judul skripsi yaitu:*Implementasi Akad Murabahah Pada
Pembiayaan Multimanfaat BTN iB di PT. Bank TabunganNegara Persero
(Tbk) Kantor Cabang Syariah Medan”.

B. Identifikasi Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas, adapuntifdeasi masalah dari
penjelasan di atas, yaitu :

1. Pada pembiayaan Multimanfaat BTN iB yang menggunak&ad
murabahah,seharusnya bank memberitahukan kepada keuntungean ya
akan diperoleh bank.

2. Kurang jelasnya pengalokasian pembiayaamabahahyang dilakukan
oleh bank BTN Syariah.

3. Pelaksanaan akathurabahahyang sesuai dengan Fatwa DSN-MUI
terhadap pembiayaan mulimanfaat BTN iB.

4. Prosedur pemberian pembiayaamrabahahpada produk Pembiayaan

Multimanfaat BTN iB.



C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari proposal ini adaladéskesan pelaksanaan
akad murabahahbaik dari segi pelaksanaannnya maupun prosedubgresm
pembiayaan sesuai dengan Fatwa DSN yang dilaksanaleh PT. Bank

Tabungan Negara Persero (Tbk) Kantor Cabang Sy&tedan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapamdskan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana prosedur pemberian pembiayaamabahahMultimanfaat
BTN iB pada PT. Bank Tabungan Negara Persero (Kakjtor Cabang
Syariah Medan?

2. Apakah pembiayaamurabahahMultimanfaat BTN iB pada PT. Bank
Tabungan Negara Persero (Tbk) Kantor Cabang Syaiedan sesuai
dengan fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN/-MUI/IV/20007?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan yaitu

1. Untuk menganalisis prosedur pemberian pembiayaanrabahah
Multimanfaat BTN iB pada PT. Bank Tabungan Negaeas€ro (Tbk)
Kantor Cabang Syariah Medan.

2. Untuk menganalisis pembiayaarmurabahahMultimanfaat BTN iB pada
PT. Bank Tabungan Negara Persero (Tbk) Kantor QGabapariah
Medan sesuai dengan fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN/-NNJR00O0.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Universitas
a. Dapat digunakan sebagai bahan serta sumber referemsk

penelitian yang terkait dengan penelitian yangrgataya.



2. Bagi Penulis.

a. Sebagai tugas akhir untuk mencapai gelar sarjamendthi Syariah
pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadigamatera
Utara.

b. Mengetahui bagaimana prosedur yang dilakukan dalembiayaan
murabahah.

c. Mengetahui apakah pembiayaanrabahahyang dilakukan pada PT.
Bank Tabungan Negara Persero (Tbk) Kantor Cabaag&yMedan

telah sesuai dengan fatwa DSN-MUI.

3. Bagi Perusahaan
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikannfaat yang
positif dalam langkah selanjutnya dengan pengenmdrangmu
perbankan syariah khususnya dalam hal pembiayaan.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahasukean ataupun
tambahan informasi khususnya pada pihak-pihak yarkait dengan

pembiayaan yang menggunakan sistem bagi hasillp@uasyariah.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilaimisiefa aktiva
produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adgb@manaman dana bank
syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dabentuk pembiayaan,
penyertaan modal sementara, komitmen dan kontijgpada rekening
administrativeserta sertifikatvadiahBank Indonesid.

Istilah pembiayaan berartibelieve, | Trust ‘saya percaya’ atau ‘saya
menaruh kepercayaan’. Perkataan pembiayaan yangaakepercayaantr(ist),
berarti lembaga pembiayaan selatwahibul malmenaruh kepercayaan kepada
seseorang untuk melaksanakan amanah yang diberidama tersebut harus
digunakan dengan benar, adil, dan harus diserengah ikatan syarat-syarat
yang jelas, dan saling menguntungkan bagi kedughhghalé.

Sebagaimana firman Allah subhanahuata’ala dalaat #ur-Nisa :29

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahnka saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigd@njalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kadaun. janganlah kamu
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah MahayRgeng kepadamu.
(QS. An-Nisa : 29).

Berikut ini merupakan beberapa defenisi pembiayaanurut beberapa

literatur :

" MuhammadManajemen Dana Syariadakarta : Rajawali Pers 2014., h. 302.
8 Veitzhal Rivai MBA, Islamic Finance Managementiakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2008. hal. 3



10

a) Menurut M. Syafi'i Antonio dalam bukunya yang betju Bank Syariah
dariTeori ke PraktekPembiayaan adalah pemberian fasilitas dana untuk
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupaleficitunit®

b) Menurut Ismail dalam bukunyBerbankan Syariapembiayaan adalah
aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana kegmitlak lain selain
bank berdasarkan prinsip syarigah.

c) Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 Pembiayadalah
penyediaan dana atau tagihan dalam jangka wakiente atau dapat
dipersamakan degan itu, berdasarkan persetujuarkespakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yargagai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut seteigkgavaktu tertentu.
Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan balpeabiayaan

merupakan penyediaan dana yang diberikan oleh lgabauangan bank dalam
rangka memfasilitasi kebutuhan nasabah yang bergfaduktif maupun
konsumtif dan mewajibkan pihak peminjam untuk menigalikan dana setelah
jangka waktu yang ditentukan dengan imbalan ataunbpgian hasil
keuntungan.

Dalam Fikih Islam, pada awalnyaurabahahmerupakan bentuk jual
beli yang tidak ada hubungannnya dengan pembiajarabahahdalam Islam
berarti jual beli ketika penjual memberitahukan &g pembeli biaya perolehan
dan keuntungan yang diinginkan, namun dengan bguoalkbeli ini kemudian
digunakan oleh perbankan syariah dengan menambhérapa konsep lain
bentuk pembiayaan. Dalam pembiayaan ini, bank sebagmilik dana
membelikan barang sesuai dengan spesifikasi yamginkan oleh nasabah
yang membutuhkan pembiayaan, kemudian menjualnyan&sabah yang
membutuhkan pembiayaan, lalu menjual ke nasabalgaderpenambahan
keuntungan tetap. Sementara itu, nasabah akan méeafkan utangnya di
kemudian hari secara tunai maupun cicil.

Dalam penjelasan pasal 19 huruf d Undang-Undang axidzd Tahun

2008 tentang Perbankan Syariah disebutkan baimweabahah adalah akad

® Muhammad Syafi’l AntonioBank Syariah dari Teori Ke PrakteWakarta: Gema
Insani Press, 2001, h. 160.
19 |smail, Perbankan Syariahlakarta : Kencana Prenadamedia Group 2011., h.105
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pembiayaan suatu barang dengan menegaskan hamgygabetpada pembeli dan
pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebegantungan yang
disepakati.

Dalam pasal 1 angka 7 Peraturan Bank Indonesia ) (PRBImor
7/46/PBI/2005 tentang akad penghimpunan dana dayepean dana bagi bank
yang melaksaanakan kegiatan usaha berdasarkanppeypariah disebutkan
bahwamurabahahadalah jual beli barang sebesar harga pokok batiagbah

dengan margin keuntungan yang disepakati.

a. Unsur-unsur Pembiayaan
Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar ckgparoleh
karenanya pemberian pembiayaan berarti pemberigreréayaan. Adapun
unsur-unsur dalam pemberian pembiayaan Yaitu
1) Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaashabibulmal dan
penerima pembiayaam(@dhari. Pemberi pembiayaan daan penerima
pembiayaan merupakan kerja sama yang saling memygkdn, yang
diartikan pula sebagai kehidupan tolong-menolorehagaimana firman
Allah SWT dalam Surah Al- Ma’idah (2):

P A B R D - e ,/a’:’: - ” - ‘ﬁa £ .
i 50T o7 AT 0Ty i 10 a0 ol 2

s

/c_'},,_,f,f,/ :’E;/ P P> o W~
Yj UJU::.&U('LBDD t"}'aﬂr-r)u"' MQ):._..: {"J"L'IW‘J"W“
5353 bi:; ol 4T M‘u‘p—"—vw uujs HlEs (,iﬂs.

o) Ed 15275 ur‘-ﬂbﬁ\“ Je 15455 Y c‘s}i-'bﬂ‘ Je
'\_JLn.sdT
Artlnya Hai orang-orang yang beriman, janganlahnka melanggar
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehornmatdulan-bulan
haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang haddan binatang-
binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggungr@rang yang

- s

2
NERTA

Yyeitzhal Rivai dan Andria Pertama Veitzhilamic Financia IManagemendakarta :
PT. Raja Grafindo Persada 2008, h. 4
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mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kumiéen keredhaan
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikadah haji, Maka
bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebam¢mu) kepada
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kadaui

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepadaregka). dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebhajiklan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dalanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allalatfderat siksa-
Nya.(QS. Al-Maidah :2).

2) Adanya kepercayaashahibulmalkepadanudharibyang didasarkan atas
prestasi dan potensiudharib

3) Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pislakhibulmal dengan
pihak lain yang berjanji membayar tersebut dapatupgee janji lisan,
tertulis (akad pembiayaan) atau berupa instrument.

4) Adanya penyerahan barang, jasa, atau uang &hahibulmalkepada
mudharib

5) Adanya unsur waktutimeelement Unsur waktu merupakan unsur
esensial pembiayaan. Pembiayaan terjadi karenar uwalitu, baik
dilihat dari shahibulmal maupun dilihat dari mudharib Misalnya,
pemilik uang untuk memeberikan pembiayaan sekauvanigk konsumsi
lebih besar di masa yang akan datang. Produsen rudsa® pembiayaan
karena adanya jarak waktu antara produksi dan kosisd

6) Adanya unsur resikodégreeofrisk baik pihak shahibulmal maupun
mudharib Resiko dipihakshahibulmaladalah resiko gagal bayar, baik
karena kegagalan usaha atau ketidakmampuan bayar ledrena
ketidaksediaan membayar. Resiko dipimkdharib adalah kecurangan
dari pihak pembiayaan, antara lain bergpahibulmalyang bermaksud
untuk mencaplok perusahaan yang diberi pembiay&an tanah yang

dijaminkan.

12yeitzhal Rivai. MBA, Islamic Finance Managemenfakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2008. hal 5
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b. Tujuan Pembiayaan
Dalam membahastujuan pembiayaan mencakup lingkog kes, pada

dasarnya terdapat dua fungsi yang saling berkdianpembiayaan, yaitt

1) Profitability, yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari perydmsa
berupa keuntungan yang diraih dari hasil yang dieérdari usaha yang
dikelola bersama nasabah. Oleh karena itu, bankyahaakan
menyalurkan pembiayaan kepada usaha-usaha nasalbgh dyyakini
mampu dan mau mengembalikan pembiayaan yang tefahnthnya.
Dalam faktor kemampuan dan kemauan ini tersimpguurkeamanan
(safety dan sekaligus juga unsur keuntungamaigin) dari suatu
pembiayaan sehingga kedua unsur tersebut salinkpitear. Dengan
demikian, keuntungan merupakan tujuan dari pembepambiayaan
yang terjelma dalam bentuk hasil yang diterima.

2) SafetyKeamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberlia@us benar-
benar terjamin sehingga tujuamargin dapat benar-benar tercapai tanpa
ada hambatan yang berarti. Oleh karena itu, deriggamanan ini
dimaksudkan agar prestasi yang diberikan dalamtukemodal, barang
atau jasa itu benar-benar terjamin pengembalianselgangga keuntungan

(profitability) yang diharapkan dapat menjadi kenyataan.

c. Fungsi Pembiayaan
Pembiayaan mempunyai peranan yang sangat pentingamda
perekonomian. Secara garis besar fungsi pembiagiaaalam perokonomian,
perdagangan, dan keuangan dapat dikemukakan séisaiait* :
a) Pembiayaan dapat meningkatkatility (daya guna) dari modal/uang
Dalam meningkatkan fungsi pembiayaan yang ada daietu bank para
nasabah yang ingin menyimpan didalam bank girposiéo, ataupun

tabungan. Baik untuk peningkatan produksi, perdgganuntuk usaha-

13 Veitzhal Rivai dan Andria Pertama Veitzédlamic Financial Managemerdiakarta :
PT. Raja Grafindo Persada. 2008, h.5
“lbid, h. 7
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usaha rehabilitasi, ataupun usaha peningkatan ktiwdas secara
menyeluruh.

b) Pembiayaan Meningkatkautility (Daya Guna) suatu Barang
Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memprdohikan jadi
sehinggautility dari bahan tersebut meningkat, misalnya peningkata
utilitykelapa menjadi kopra dan selanjutnya menjadi minyak
kelapa/minyak goreng, peningkatanility padi menjadi beras, benang
menjadi tekstil, dan sebagainya.Produsen dengatudarpembiayaan
dapat memindahkan barang dari suatu tempat yangnkegnnya kurang
ke tempat yang lebih bermanfaat.

c) Pembiayaan Meningkatkan Peredaran dan Lalu linkagyU
Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-relgnikoran,
pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uaray dan
sejenisnya seperttheque girobilyet, wese] promes dan sebagainya
melalui pembiayaan.

d) Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat.

e) Pembiayaan sebagai alat stabilitas ekonomi.

f) Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningkatan patadanasional.

g) Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi intemelsio

d. Jenis-jenis Pembiayaan
Secara umum jenis-jenis pembiayaan yang disalutghnbank dapat
dilihat dari beberapa segi, yaitu
1. Dilihat dari segi kegunaan
a. Pembiayaan investasi merupakan pembiayaan yanganyas
digunakan untuk keperluan pelunasan usaha atau ubang
proyek/pabrik baru dimana masa pemakaiannya uniakusperiode
yang lebih lama biasanya kegunaan dari pembiaydaadalah untuk

kegiatan utama suatu perusahaan.

*Ibid, h.9
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b. Pembiayaan Modal Kerja merupakan pembiayaan yaggndkan

untuk keperluan meningkatkan produksi dan operasnya.
2. Dilihat dari jangka waktu

a. Pembiayaan dalam jangka waktu pendek, merupakarbipgaan
yang memiliki waktu kurang dari 1 tahun atau paliagha 1 tahun,
dan biasanya pembiayaan ini dilakukan untuk keperlmodal kerja.

b. Pembiayaan dalam jangka waktu menengah, merupad@abigyaan
yang memiliki jangka waktu pembiayaan berkisar Hutasampai 3
tahun. Pembiayaan jenis ini dapat diberikan untokiahkerja.

c. Pembiayaan dalam jangka waktu panjang, merupakambiyaan
yang masa pengembaliannnya paling lama yaitu d 8taahun
sampai dengan 5 tahun.

3. Dilihat dari segi tujuan

a. Pembiayaan konsumtif bertujuan untuk memperolelarzbarang
atau kebutuhan-kebutuhan lainnya guna memenuhitiksan dalam
konsumsi.

Pembiayaan konsumif dibagi dalam dua bagian:
1. Pembiayaan konsumtif untuk umum
2. Pembiayaan konsumtif untuk pemerintah

b. Pembiayaan produktif bertujuan untuk memungkinkanepima
pembiayaan dapat mencapai tujuannnya yang apalalgpat
pembiayaan tersebut tidak mungkin dapat diwujudkambiayaan
produktif adalah bentuk pembiayaan yang bertujuantuku
memperlancar jalannnya proses produksi, mulai dasdat
pengumpulan bahan mentah, pengolahan, dan sampad&eroses
penjualan barang-barang yang sudah jadi.

e. Prinsip-prinsip Pemberian Pembiayaan
Ada beberapa prinsip penilaian dalam pembiayaag ganng dilakukan

sebelum memberikan pembiayaan yaitu dengan andiSisAdapun prinsip
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pemberian pembiayaan dengan menggunakan analisisaddlah sebagai
berikut®:

1)

2)

3)

4)

5)

Character: dilihat dari pengertian merupakan sifat atauakateseorang,
dalam hal ini calon nasabah dilihat berdasarkaar la¢lakang pekerjaan
maupun bersifat pribadi seperti ;. gaya hidup/cadai yang dilakukan,
keadaan keluarga, serta holkiharacter ini merupakan ukuran untuk
menilai besarnya “kemauan” nasabah untuk membagmbmyaan yang
dilakukan.

Capacity: merupakan ukuran untuk menilai kemampuan caksabah
dalam membayar pembiayaan yang dihubungkan dergaarkpuannya
mengelola bisnis serta kemampuan mencari laba. Bemaanyak
sumber pendapatan seseorang maka semakin bes&emdapuannnya
untuk membayar pembiayaan.

Capital : setiap nasabah yang mengajukan permohonan pgmabia
harus pula menyediakan dana atau modal sendinu ydatam hal ini
disebuturbun atau mata uang. Hal ini dilakukan dengan tujuatukun
mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiikahah terhadap
usaha yang akan dibiayai oleh pihak bank.

Collateral : merupakan jaminan yang diberikan oleh calon Inasdaik
bersifat fisik maupun non fisik. Besarnya jaminantiaknya melebihi
jumlah pembiayaan yang diberikan. Fungsi jaminamlad sebagai
pelindung bank dari resiko kerugian.

Condition dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilari d
kondisi ekonomi. Dalam kondisi perekonomian yangakyg stabil
sebaiknya pemberian pembiayaan untuk sektor tertedk dilakukan
dahulu, dan apabila pembiayaan tetap diberikanile®ye juga melihat

prospek usaha dimasa yang akan datang.

bid,hal 91
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2. Akad Murabahah
Murabahahdisebut jugéba’bitsiamanilajil. Katamurabahahberasal dari

kata ribhu (keuntungan).Sehiggaurabahah berarti saling menguntungkan.
Secara sederhamaurabahahberarti jual beli barang ditambah keuntungan yang
disepakati.Jual belmurabahahsecara terminologis adalah pembiayaan saling
menguntungkan yang dilakukan olekhahibalmal dengan pihak yang
menguntungkan melalui transaksi jual beli denganjgd@asan bahwa harga
pengadaan barang dan harga jual terdapat nilaih lgl@ing merupakan
keuntungan atau laba baghahibalmaldan pengembaliannya dilakukan secara
tunai atau angstf

Berdasarkan pengertian diatas tentamgrabahah maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa akathurabahahadalah suatu akad jual beli dimana pihak
penjual menyatakan harga jual kepada pembeli danyepakati margin

keuntungan yang akan diinginkan kepada nasabahnya.

a. Landasan Hukum Akad Murabahah
Semua akad yang diberlakukan pada lembaga keuarsganah
mempunyai landasan hukum, tidak terkecuali dendad gang satu ini yaitu
akadmurabahahAkan ini berlandaskan Al-quran dan hadits. Landasakum

akadmurabahalterdapat dalam surat Al-Bagarah : (275)

= é" oy - i 3 - T e - .- P w - -
LG 3 2 ey AT JIsselpdall Gl | gl chf a Baeye 55
P

Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) ribadak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukgitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itialall disebabkan mereka

"MardaniFigh Ekonomi Islam(Figh Muamalah.Jakarta : Kencana Prenadamedia

Group, 2012. h.136.
®Departemen Agama RI, 200&l-Qur'an dan Terjemahanny&andung: Diponegoro
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berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli #ma& dengan riba, Padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkéna. orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lews berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah didmfd dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepadlahA orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghunirgeuni neraka; mereka
kekal di dalamnya. (QS. Al- Bagarah : 275)

Kemudian dalam Al-quran suat An-Nisa’ (29)

-

-
-5

> b SR Jz‘ai,J} N B K 2
Jwgé%ﬂ‘f‘|}lé=by|wi“ TR\ Wi
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Artinya:Hai orang-orang yang beriman, janganlah kasaling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengdanjgerniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. damggnlah kamu
membunuh  dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha y&gng
kepadamu.(QS. An-Nisa : 29)
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|
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Ayat ini menjelaskan bahwa tidak dibolehkannya rakam harta sesama
kita dengan jalan yang dilarang oleh Allah SWT, es&priba, maysir, tadlis,
gharar, dan sebagainya karena perbuatan itu mamugiklah satu pihak.

Dalam sebuah hadits juga diterangkan tentang jbali yang
diriwayatkan oleh Bukhari:

“Dari Hakim bin Hijam r.a bahwa RasulullahSAW hapgla : Dua orang
yang berjual beli bolekhiyar (memilih) selama keduanya belum berpisah. Jika
keduanya berlaku benar, baik dalam tindakan mawmapan atau keterangan,
maka jual beli keduanya diberkati Allah.Dan jika dkanya bersifat

menyembunyikan dan dusta, keberkatan jual belipdisgsirna)®

“Departemen Agama RI, 200&l-Qur'an dan Terjemahanny&andung: Diponegoro
“Kitab Hadits Shahih Bukhari, no. 1023, h. 256.
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b. Rukun Murabahah

Adapun rukun dalam akadurabahahini, antara laif™:

1. Menetapkan bank sebagai penjual dan nasabah sebpagabeli
(transtakto))

2. Menetapkan harga beli, harga jual dan tingkat keuwgdn (Objek
murabahah

3. Menetapkan jenis dan ukuran barang yang akan dbeHi nasabah.

4. Ditandatangani oleh kedua pihak yang bertransdieabdanQabu)
yang merupakan pernyataan kehendak para pihak lyarigansaksi,

baik secara lisan maupun tulisan.

c. Syarat-syarat Murabahah
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi sebelurakomean akad
murabahahini, antara laiff :
1. Menggunakan judul dengan mencantumkan akachbahah
Menyebutkan hari dan tanggal akad dilakukan.
Menyebutkan pihak yang bertransaksi dan/atau yasgakilinya.
Menetapkan jangka waktu dan cara bayar.

Menetapkan waktu pengiriman barang yang dibeli.

S T

Menetapkan bahwa nasabah adalah pihak yang berwpabila

pembayaran tidak tunai.

d. Jenis-jenisMurabahah
Murabahah sesuai dengan jenisnya dapat dibedakan menjadi dua
kelompok yaitu:
1. Murabahah tanpa pesanan, artinya ada atau tidaknya transaksi

pembelian bank syariah menyediakan barang.

2 MardaniFighEkonomi Islam(Figh Muamalah. Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2012. h.138.
2 |bid
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2. Murabahahdengan pesanan, artinya bank syariah akan melakuka
transaksi jual beli apabila ada nasabah yang memMseabahah
berdasarkan pesanan dapat dikategorikan sebagjaitoer
a. Bersifat mengikat, yaitmurabahahberdasarkan pesanan tersebut
mengikat untuk dibeli oleh nasabah sebagai pemesan.

b. Bersifat tidak mengikat, yaitu walupun nasabahhetaelakukan
pemesanan barang, namun nasabah tidak terikak omembeli
barang tersebut.

Dari cara pembayaranmurabahah dapat dikategorikan menjadi

pembayaran secara tunai dan pembayaran secaraibarigglam praktek yang

dilakukan oleh bank syariah saat ini adatabrabahahberdasarkan pesanan,

sifathya mengikat dengan cara pembayaran tangguh.

e. Karakteristik dan Manfaat Murabahah

1.

Karakteristik Murabahah
Karakteristik murabahah yang mana dalam pedoman akuntansi

perbankan syariah Indonesia dijelaskan sebagdiliéfi

a)

b)

Proses pengadaan barammirabahahharus dilaksanakan oleh pihak
bank.

Murabahahdapat dilakukan melalui pesanan atau tanpa pesdaam
murabahah pesanan bank bank melakukan pembeliangaetelah ada
pemesanan dari nasabah.

Murabahahberdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat d#ak ti
mengikat nasabah untuk membeli barang yang dipgaann
Pembiayaamurabahahdapat dilakukan secara tunai ataupun cicilan.
Bank dapat memberi potongan, apabila nasabah aaplainasi hutang
tepat waktu atau lebih cepat dari waktu yang dicaukian, dengan syarat
tidak ada diperjanjikan dalam akad dan besarnyangain diserahkan

pada kebijakan bank.

% Diakses melalui.http://muhammad-iwan.blogspotdariurabahah dan-aplikasinya-

di-perbankan (home pge on-line)(diakses pada R&tDezember 2016)
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f) Bank dapat menerima nasabah menyediakan agunan atas
piutangmurabahahantara lain dalam barang yang telah dibeli bank.

g) Bank dapat meminta uang pembeli kepada nasabahatsetkad
disepakati, tetapi apabitaurabahahbatal, pembeliaan dikembalikan
kepada nasabah setelah dikurangi dengan kerugiaoaiselengan
kesepakatan, antara lain :

a. Potongan pembelian bank oleh pemasok.
b. Biaya administrasi.
c. Biaya yang dikeluarkan dalam proses pengadaanyainn

h) Apabila terdapat uang muka dalam transaksiabahalberdasarkan
pesanan, maka keuntungamrabahaklidasarkan pada posisi harga
barang yang telah dibiayai oeh bank.

i) Bank berhak mengenakan denda kepada nasabah ydak dapat
dengan indikasi antara lain :

a. Adanya unsur kesengajaan yaitu nasabah mempunye tiEapi
tidak melakukan pembayaran piutangrabahah

b. Adanya unsur penyalahgunaan yaitu nasabah yang ommpdana
tetapi digunakan terlebih dahulu untuk hal lain.

j) Apabila setelah akad transaksurabahahmaka pemasok akan
memberikan suatu potongan harga atas barang yaeg dieh bank dan
telah dijual kepada nasabah, maka potongan hargeebig dibagi
berdasarkan perjanjian atau persetujuan yang dildeam akad,
pembagian potongan harga setelah akad harus dipksja lagi mana
porsi potongan harga yang menjadi milik bank dagiakui sebagai
pendapatan operasi lainnya.

2. Manfaat Murabahah
Sesuai dengan sifat bisrft§arah), transaksi murabahah memiliki
beberapa manfaat, yaituBai’ al murabahahmemberi banyak manfaat pada
bank syariah salah satunya adalah adanya keuntwaganmuncul dari selisih

harga beli dari penjual dengan harga jual kepadalvah. Selain itu sistebai’
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al murabahahuga sangat sederhana hal tersebut memudahkamgseren
administrasinya di bank syariah.

Selain manfaat diatasurabahahjuga memiliki kemungkinan resiko
yang harus diantisipasi antara lain :

1. Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak mganl@gsuran.

2. Penolakan nasabah yaitu barang yang dikirim biga ddolak oleh
nasabah karena berbagai sebab. Bisa jadi kareak dasam perjalanan
sehingga nasabah tidak mau menerimanya, karenasetmaiknya
dilindungi dengan asuransi. Kemungkinan lain kareaaabah merasa
spesifikasi barang tersebut berbeda dengan barang glipesan. Bila
bank telah menandatangani kontrak pembelian depgajual, barang
tersebut akan menjadi milik bank. Dengan demikizmk mempunyai

resiko untuk menjualnya pada pihak lain.

3. Ketentuan Syar’i Transaksi Murabahah

Murabahah didasarkan Al-quran surat Al-Bagarah ayat 275 yang
menyatakan bahwa Allah SWT telah menghalalkanleéldan mengharamkan
riba. Selain itu, ada pula hadits yang diriwayatkaeh Ibnu majah yang
berbunyi sebagai berikut:

“Dari Shuaib Ar-rum R.A bahwa Rasullullah SAW bedyda “Tiga hal
yang didalamnya terdapat keberkahan, vyaitu juali sgcara tangguh,
mugaradhah (mudharabalh dan mencampur gandum dengan tepung untuk
keperluan rumah”.

Dalil hadits tentangnurabahahadalah “Pendapatan yang paling afdhal
adalah hasil karya tangan seseorang danjual bedj gaabrur”.(HR. Ahmad AL
Bazzar Ath Thabrar}.

Ketentuan syar’l terkait dengan transaksurabahah digariskan oleh
Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 04/DSN/-MUI/I80P. Dalam fatwa

*/eitzal Rivai dan Andria Pertama Veitzaglamic Financial Managementiakarta:
PT. Raja Grafindo Persada 2008, h.9
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tersebut disebutkan ketentuan umum mengemarabahah yaitu sebagai

berikut:

Pertama Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syariah:

1.

Bank dan nasabah harus melakukan akadabahahyang bebas
riba.

Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan dghriah Islam.
Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembledieang yang

telah disepakati kualisifikasinya.

. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atasa naank

sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba

Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitamgate
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secdaag.

Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nagg@anesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntnonga Dalam
kaitan ini Bank harus memberitahu secara jujur dgrgkok barang

kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan.

. Nasabah membayar harga barang yang telah disepeaksgbut pada

jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau deanas akad

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjiarsugh dengan
nasababh.

Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untukbglebarang

dari pihak ketiga, akad jual batiurabahahharus dilakukan setelah

barang, secara prinsip, menjadi milik bank.

Kedua: Ketentuan Murabahah kepada Nasabah :

1.

Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembeliatu $arang
atau asset kepada bank.

Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harushele terlebih
dahulu asset yang dipesannya secara sah dengayapgda

Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepadaatasdan

nasabah harus menerima (membeli) sesuai dengam yamg
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telahdisepakatinya, karena secara hukum janji betsenengikat;

kemudian kedua belah pihak harus membuat kontiakogli.

4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabaiftuk
membayar uang muka saat menandatangani kesepaleatah
pemesanan.

5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang terskiaya riil
bank harus dibayar dari uang muka tersebut.

6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang saditanggung
oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugi@ankepada
nasababh.

7. Jika uang muka memakai kontralrbun sebagai alternative dari
uang muka, maka :

a. Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang terse&b
tinggal membayar sisa harga.

b. Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi nibkk
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh |zilbat
pembatalan tersebut, dan jika uang muka tidak memsu
nasabah wajib melunasi kekurangannya.

Ketiga :Jaminan daMurabahah

1. Jaminan dalammurabahahdibolehkan, agar nasabah serius dengan
pesanannya.

2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan janyiziag dapat
dipegang.

Keempat Utang dalanMurabahah

1. Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalansaksi
murabahahtidak ada kaitannya dengan transaksi lain yarmkdKkan
nasabah dengan pihak ketiga atas barang terseikat. ndsabah
menjual kembali barang tersebut dengan keuntuntgun kerugian,
ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan utangepada bank.

2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum magsauran

berakhir, ia tidak wajib segera melunasi selurufjsanannya.
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3. Jika penjual barang tersebut menyebabkan kerugiasabah tetap
harus menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatah kawtidak
boleh memperlambat pembayaran angsuran atau mekentgian
itu diperhitungkan.

Kelima : Penundaan Pembayaran dalsinrabahabh:

1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkamuméa
penyelesaian utangnya.

2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengarjaseatga jika
salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, amak
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitragariah setelah
tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarabh.

Keenam Bangkrut dalanMurabahah
Jika nasabah telah dinyatakan pailit daan gagal yetesaikan
utangnya, bank harus menunda tagihan utang samapanenjadi

sanggup kembali, atau berdasaran kesepakatan.

Terkait ketentuan syar’l tentang diskon damaomabahalklalam Fatwa
DSN-MUI NO: 16/DSN-MUI/IX/2000
Menetapkan : Fatwa Tentang Diskon Dalam Murabahah
Pertama : Ketentuan Umum
1. Harga (saman dalam jual beli adalah suatu jumlah yangdisepakat
oleh kedua belah pihak, baik sama dengan qilaiéh benda yang
menjadi obyek jual beli, lebih tinggimaupun lebéndah.
2. Harga dalam jual belmurabahahadalah harga beli dan biayayang
diperlukan ditambah keuntungan sesuai dengankeatgrak
3. Jika dalam jual belmurabahahLKS mendapat diskon darisupplier,
harga sebenarnya adalah harga setelah diskon; ataremiskon
adalah hak nasabah.
4. Jika pemberian diskon terjadi setelah akad, penabadjskontersebut
dilakukan berdasarkan perjanjian (per-setujuan)gganuat dalam
akad.
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5. Dalam akad, pembagian diskon setelah akad hendigkdanjikan
dan ditandatangani.

. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajigaratau jikaterjadi
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka
penyelesaiannyadilakukan melalui Badan ArbitrasarBgh setelah
tidaktercapai kesepakatan melalui musyawarah.

: Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengatentuan jika
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akdiubah

dandisempurnakan sebagaimana mestinya.

Standardisasi akad Pembiayaan Murabahah

Pada setiap permohonanurabahahbaru, bank per ketentuan internal
diwajibkan untuk menerangkan esensi dari pembiayaarabahah serta
kondisi penerapannya. Hal yang waajib dijelaaskaara lain meliputi :
esensi pembiayaan murabahah sebagai bentuk juahrdiara bank dan
nasabah, defenisi daerminology term and conditionsdan tata cara
implementasinya.

Bank wajib meminta nasabah untuk mengisi formularnpohonan
pembiayaan murabahah, dan pada formulir tersebutjibwa
diinformasikan :

1. Jenis dan spesifikasi barang yang ingin dibeli.

Perkiraan harga barang dimaksud.

Uang muka yang dimiliki; dan

Jangka waktu pembayaran.

o bk~ 0N

Dalam memproses permohonan pembiayaan murabahadksiich
bank wajib melakukan analisis mengenai :

1) Kelengkapan administrasi yang disyaratkan

2) Aspek hukum

3) Aspek Personal

4) Aspek barang yang akan diperjualbelikan; dan

5) Aspek keuangan.
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1. Bank menyampaikan tanggapan atas permohonan dichaehagai
tanda adanya kesepakatan pra akad.
2. Bank meminta uang muka pembelian kepada nasabayaetanda
persetujuan kedua pihak untuk melakukan murabahah.
3. Bank harus melakukan pembeleian barang kepadaisupetlebin
dahulu sebelum akad jual beli dengan nasabah digaku
4. Bank melakukan pembayaran langsung kepada rekenpygier.
5. Pada waktu penandatanganan akad murabahah antabhahadan
bank, pada kontrak akad tersebut wajib diinformasik
1) Defenisi dan esensi pembiayaanrabahah
2) Posisi nasabah sebagai pembeli dan bank sebagaapen
3) kepemilikan barang oleh bank yang dibuktikan oletkuinen
pendukung
4) Hak dan kewajiban nasabah dan bank
5) barang yang diperjualbelikan harus merupakan ohjekta
(physicalassét
6) Harga pembelian dan margin yang disepakati dark tapat
berubah
7. Jangka waktu pembayaran yang disepakati
8. Jaminan
9. Kondisi-kondisi tertentu yang akan memengaruaingaksi jual beli
tersebuttérmsandconditiorysantara lain:
- Pelarangan penerapdmuy-backguaranteelalam perjanjian jual
beli
- Kontrak murabahah hanya dapatreschedulingdan
- Keadaan ketika seorang nasabah yang tidak dapdtinasi
kewajibannya akibat tidak ada keinginan untuk meyabaatau
ketidaakmampuan untuk membayar.
10. Defenisi atas kondidorcemajeur yang dapat dijadikan sebagai
dasar acuan bahwa bank tidak akan mengalami kerugia

(dirugikan) oleh faktor-faktor yang bersifat spésitian
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11. Lembaga yang akan berfungsi untuk menyelesgilessengketaan
antara bank dengan nasabah apabila terjadi sengketa
a. Bank menyerahkan atau mengirimkan barang ke nhsaba
b. Bank wajib memiliki standar prosedur untuk menetapk
indakan yang diambil dalam rangka rescheduling kajban
yang belum terselesaika&n

5. Prosedur Pemberian Pembiayaan Murabahah
Secara umum akan dijelaskan prosedur pemberian ipgasm oleh
badan hokum sebagai berikut:
1. Pengajuan Proposal
Untuk memperoleh fasilitas pembiayan dari bank antdhap pertama
permohonan pembiayaan mengajukan permohonan pesmbisgcara tertulis
dalam suatu proposal.Proposal pembiayaan harumgiiadengan dokumen-
dokumen lainnya yang dipersyaratkan berkas pinjaman
Tahap selanjutnya adalah penyelidikan dokumen-ahekuyang diajukan
pemohon pembiayaan, tujuannya adalah untuk memgespakah berkas yang
diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan yan thtatapkan. Jika menurut
pihak perbankan belum lengkap atau belum cukupamaksabah diminta untuk
segera melengkapinya dan apabila sampai batasttemasabah tidak sanggup
melengkapi kekurangan tersebut, maka sebaiknya apgsny pemohon
pembiayan dibatalkan saja.
2. Penilaian kelayakan pembiayaan
Dalam penilaian layak atau tidak suatu pembiaydesalurkan maka
perlu dilakukan suatu penilain pembiayaandisalurkaaka perlu dilakukan
suatu penilaian pembiayaan.Penilaian kelayakan usymmbiayaan dapat
dilakukan dengan menggunakan 5C atau 7P namun p#okbiayaan yang

lebih besar jumlahnya perlu dilakukan metode pamlaengan studi kelayakan

% Ascarya,Akad& Produk Bank SyariahJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013.h.
237
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ini setiap aspek dinilai apakah memenuhi syarat &tdak.Apabila salah satu
aspek tidak memenuhi syarat maka perlu dilakukaninpeangan untuk
mengambil keputusan.
3. Wawancara
Tahap ini merupakan penyelidikan kepada calon pgm dengan cara
berhadapan langsung dengan calon peminjam, tujyanradalah untuk
mendapat keyakinan apakah berkas-berkas terseswdisgengan seperti yang
bank inginkan, wawancara ini juga untuk mengetdaimginan dan kebutuhan
nasabah yang sebenarnya.
4. Peminjaman ke lokaso( the spat
Setelah memperoleh keyakinan atas keabsahan dokutag hasil
penyelidikan dan wawancara maka langkah selanjtagalah melakukan
peninjauan ke lokasi yang menjadi objek pembiayé@amudian hasilon the
spotdicocokkan dengan hasil wawancara pertama. Padéheadak melakukan
on the spohendaknya jangan diberi tahu kepada nasabah gghapga yang kita
lihat di lapangan sesuai dengan kondsi yang sebgaall ujuan peninjauan ke
lapangan adalah untuk memastikan bahwa obyek y&ag dibiayai benar-
benar ada dan sesuai dengan apa yang tertulisdengosal.
5. Wawancara Kedua
Hasil peninjauan ke lapangan dicocokkan dengarumiek yang ada
serta hasil wawancara satu dan wawancara kedua.N¢avea kedua ini
merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkoa &ekurangan-
kekurangan pada saat setelah dilakukanthe spotdi lapangan.Catatan yang
ada pada permohonan pada saat wawancara pertaotkdian dengan pada
saaton the spoaipakah ada kesesuaian dan menganndung suatu k@ahena
6. Keputusan Pembiayaan
Setelah melalui berbagai penilaian mulai dari kgkapan dokumen
kebsahan dan keasian dokumen serta penilaian yahguth seuruh aspek studi
kelayakan pembiayaan maka langkah selanjutnya ladajutusan pembiayaan.
Keputusan pembiayaan adalah untuk menentukan app&atbiayaan layak

untuk diberikan atau ditolak, jika layak maka akigpersiapkan administrasinya.
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Keputusan pembiayaan biasanya untuk jumlah tertemwupakan keputusan
tim. Begitu pula pembiayaan yang ditolak maka h&ngla dikirim surat
penolakan sesuai dengan alasannya msing-masing.
7. Penandatanganan Akad Pembiayaan Lainnya

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputusk@nrmpembiayaan.
Sebeluum pembiayaan dicarkan maka terlebih dahuddlonc nasabah
menandatangani akad pembiayaan, kemudian mengikaingn pembiayaan
dengan hipotik atau surat perjanjian yang dianggedgu. Penandatanganan
dilaksanakan :

a. Antar bank debitur secara langsung atau

b. Melalui notaris

8. Realisasi Pembiayaan

Setelah akad pembiayaan ditandatngani maka larggdahjutnya adalah
merealisasikan pembiayaan.Realisasi pembiayaan rildibe setelah
penandatangan surat-surat yang diperlukan dengarboi@ rekening giro atau
tabungan di bank yang bersangkutan. Dengan demikianarikan dan
pembiayaan dapat dilakukan melalui rekening yatghtdibuka.Pencairan atau
pengembalian uang dari rekening sebagai realisasbprian pembiayaan dapat
diambil sesuai ketentuan dan tujuan pembiayaandf@mc dan pembiayaan
tergantung dari kesepakatan kedua belah pihak dpatdilakukan sekaligus

atau secara bertatfip

6. Pembiayaan Multimanfaat BTN iB
Pembiayaan Multimanfaat BTN iB merupakan pembiay&ansumtif
perorangan yang ditujukan khusus bagi para pegdamipara pensiunan yang
manfaat pensiunnya dibayarkan melalui jpagroll BTN iB dan kolektif.
Multimanfaat BTN iB digunakan untuk keperluan pesiidn berbagai
jenis barang yang bermanfaat sesuai kebutuhanidak lbertentangan dengan
hukum yang berlaku, seperti barang elektonik, tunei, perlengkapan rumah

% prof. Dr. Thamrin Abdullah, dkkBank dan Lembaga KeuangaRaja Grafindo
Persada, (2014) h.177-179
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tangga yang dibutuhkan oleh nasabah, serta baralmgtdhan lainnya dengan
menggunakan prinsip jual bein(rabahah sehinggga nasabah dapat menikmati
angsuran tetap selama jangka waktu pembiayaan.g&ag digunakan adalah
jual beli (murabahal dan jangka waktu pembiayaan aksimal adalahe®@rf
puluh)bulan?’

Adapun prinsip jual beli njurabahah yang diterapkan dalam
pembiayaan Multimanfaat harus memenuhi ketentuamnunterkait dengan
murabahah seperti termuat dalam Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN/-
MUI/1V/2000,yaitu :

1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahgltbghas riba.

2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan aghariah Islam.

3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembbkaang yang
telah disepakati kualisifikasinya.

4. Bank memebeli barang yang diperlukan nasabah atas thank sendiri,
dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitagadepembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.

6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nas§b@mesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntanga. Dalam kaitan
ini Bank harus memberitahu secara jujur harga poakang kepada
nasabah berikut biaya yang diperlukan.

7. Nasabah membayar harga barang yang telah disep@kagibut pada
jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau &eans akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjiansugh dengan
nasababh.

9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untrkbmli barang
dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah haridakdkan setelah

barang, secara prinsip, menjadi milik bank.

*’Diakses melalui  http: www.btn.co.id/id/syariah/produk/produk-pembiayaan
(financing)-multimanfaat BTN iB
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Pembiayaan multimanfaat bank membiayai pembelianary yang
dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang btdrsdari pemasok
kemudian menjualnya kepada nasabah dengan menaarbhldya keuntungan
(costplusprofi) dan ini dilakukan melalui perundingan terlebithdi antara
bank dengan pihak nasabah yang bersangkutan.

Pemilikan barang akan dialihkan kepada nasabahraegroposional
sesuai engan cicilan yang sudah dibayar. Dengankdambarang yang dibeli
berfungsi sebagai agunan sampai seluruh biayaaiun

Adapun prosedur pembiayaan multimanfaat BTN iB Bank Tabungan
Negara Persero (Tbk) Kaantor Cabang Syariah Medalala sebagai berikut :

1. Proses akad yang digunakan adalah akad jual baetiatmahah)

2. Jangka waktu pembiayaan maksimaal 60 (enam pulubhb

3. Warga Negara Indonesia berusia minimal 21 tahuo tglh menikah
dan berwenang melakukan tindakan hukum

4. Karyawan atau pegawai dengan masa kerja minimathdnt

5. Melengkapi aplikasi permohonan pembiayaan dan ykatg diperlukan,
sepertti fotocopy kartu keluarga, fotocopy suraktahicerai, pasfoto,
fotocopy rekening bank 3 bulan terakhir serta dieinya yang
dibutuhkan sesuai syarat dan ketentuan yang berlaku

Berdasarkan uaraian di atas, maka dapat disimpadamwa pembiayaan
multimanfaat BTN iB digolongkan ke dalam pembiayadonsumtif
sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh diapamg menyatakan
bahwa pembiayaan konsumtif pada sub-bab yang mesbbank komersial
adalahleasing dan bay’almuajjal Bay’almuajjal adalah istilah untuk mengacu
pada suatu kesepakatan yang didalamnya pembeli@ndoaleh bank yang
dikehendaki oleh konsumennnya yang membutuhkannbatarsebut kepada
konsumen dengan harga yang disepakati dengan mi&anbekeuntungan
tertentu kepada bank. Pembayaran dilakukan olelsufoan dalam periode

tertentu yang ditentukan dengan cara cicilan ataait

%8 Chapra, UmerAl-Quran Menuju System Moneter Yang adikarta. Rajawali press.
Tahun 1997
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Pembiayaan multimanfaat merupakan produk-produk bpeyaan
murabahahatau jual beli barang dengan harga asal dan dé@armdbngan margin
keuntungan yang telah disepakati bersama. Pembahanmemudahkan para
nasabah tidak membayar secara kontan.Antara pelmnayan debitur biasanya
menyepakati perikatan sebagaimana system pengamgsar.

a. BTN Payroll

Merupakan layanan Bank BTN bagi pengguna jasa $pbagan,
perorangan, lembaga) dalam mengelola pembayaranTgHR dan bonus serta
kebutuhan finansial lainnya yang bersifat rutinidegyawan pengguna jasa.

1. Manfaat,

- Aman, karena perusahaan terhindaar dari penyedi@agy tunai
dalam jumlah besar, kerahasiaan data terjamin.

- Mudah, karena perusahaan cukup menyediakan datagyanman bagi
karyawan secara rutin daan selanjutnya secaransyB@nk BTN
melakukan transfer ke rekening masing-masing kaayaw

- Akurat, karena perusahaan tidak perlu membulatkamimal gaji
karyawan ke pecahan terdekat dari kesalahan dauat d@ékurangi
karena selalu di update setiap periode pembayaran

2. Fasilitas

- Mendaapatkan kartu ATM BTN yang dapat digunakartresaksi
diseluruh jaringan ATM Bank BTN dan ATM Link

- Fasilitas Kredit Ringan tanpa agunan bagi karyapeserta Batara
Payroll

- Rate dan layanan khusus untuk perusahaan anda.

3. Service charge Rp. 1.500,- per rekening atau tergantung kdsspa
4. Persyaratan

- Pengguna Jasa memiliki giro aktif di Bank BTN

- Karyawan penerima gaji memiliki rekening TabungaauaGiro di
Bank BTN

- Memiliki karyawan penerima gaji yang mengikuti laga payroll

minimal 20 orang
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- Perusahaan memiliki computer berbasis Windows

- Mengajukan permohonan tertulis untuk menggunaksifittes Batara
Payroll di KCS Bank BTRP

B. Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu mengungkapkan hasil penelitiamgypernah dilakukan

oleh para peneliti terdahulu.Hal ini dimaksudkanuknmenggali informasi

tentang ruang penelitian yang berkaitan dengan lpi@nesehingga penelitian

ini diharapkan tidak terjadi pengulangan dan dwgdilSelain itu penelitian

terdahulu dapat dijadikan sebagai referensi danarachagi penulis untuk

melakukan penelitian ini sehingga terjadi penaiitigang saling berkaitan.

Diantara penelitian terdahulu yang terkait dengasatah penelitianadalah :

Tabel II. 1
Kajian Terdahulu

No Peneliti Judul penelitian Hasl Penelitian
1. | Umi Kalsum (2016) | Analisis penerapgRenerapan pembiayaa
pembiayaan konsumtjfkonsumtif dengn akad

dengan
murabahah pada P
Bank
Negara Persero (Tbk

Tabungar

akad murabahah yang dilaksank

FPT. Bank Tabungan Nega
1 (Persero) Thk Kantor Cabar
()Syarih Medan secara kons

Kantor Cabang Syariahtelah sesuai dengan konsepr

Medan, (Universitas
Muhammadiyah

Sumatera Utara)

5 akad murabahah.

Bank  Tabungan Negat
(Persero) Thk Kantor Cabar
Medan diberika
mitra  pembiayag

Syariah
kepada

diskon pada jual beli di PT.

ra
g
ep
ya

Pemberian

a
'9

N

2 Diakses

melalui

http:

www.btn.co.id/id/syariah/duk/produk-

pembiayaa(financing)-multimanfaat BTN iB
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karena diskon yang didap

dari supplier pada sa

pembelian barang
hak

sehingga harga yang har

menjadi

diberikan adalah harga setel

yang akan bank terima.

juga
mitranya,

diskon plus persentase marg

at

ah

n

Nasdalia Dewi, 201

bAnalisis

akad murabahah padalilakukan oleh Bank BTN

penerapa

nPemberian Ritail yan

J

pembiayaan ritail dj Syariah Medan dengan
Bank Tabungan menggunakan akad
Negara Syariah. murabahah sudah diterapkan

(Universitas

Muhammadiyah

Sumatera Utara)

sesuai dengan Fatwa DSN N
04/DSN-MUI/IV/2000 terkait
tentang
pemberian pembiayaan mod
kerja ~dan pemberitahug
keuntungan yang diambil ole
bank.

keuntungan,

Untuk pengambila
bank BT
Syariah  memberitahukanny
setelah nasabah mengeta
harga asli dari produk yan
nasabah inginkan.

Selvia Ningsih, Dkk

(2010)

Analisa
margin
murabahah
Bank

penentua
pembiayaa

di  PT

Pembiayan BPRS SPM

Rakyat Syariah Saran

Pamekasan
Membangun.
(Universitas

Islam

nBerdasarkan penelitian vyar
ndilakukan selvia ningsih dk
.prosedur murabahah dalg
sudah sesu
alengan prinsip kehati-hatis
dengan mengacu pada fat

DSN mengenai ketentug

pembolehan

0.

al
n
h

>

a
hui

g

9

=

ai
N

N

=,

umum murabahah, melipu
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Negeri Maulana Malik
Ibrahim, Malang)

produk, uang muka, dan h
yang terkait dengan penjuals
yang diberitahukan seca
jujur kepada nasabah dg

penggunaan akad wakalgh.
Mengenai jaminar
murabahah, penundas

pembayaran dan bangkr
dalam murabahah menga
pada fatwa DSN. Mengen
pengambilan margin di BPR|
SPM mengacu pada rap
tahunan bank dengg
memepertimbangkan marg
pesaing dan dihitun
menggunakan metodoflat
yaitu pokok dan margin san
selama masa akad berapaf
besaran nominalnya. Deng
jangka waktu minima 1 tahu
dan maksimal 4 tahun. Hal i
sama dengan metode yang &
di konvensional. Meskipu
secara akad berbeda. Kare
BPRS SPM memberitahuka
biaya perolehan dan marg
yang  diinginkan. Untuk
menghindari  ketidakjelasa
dan hal yang tida
diperbolehkan syariah.

al

a
un

n
Ni
ada

-

na
1)
in

e
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Terdapat perbedaan penelitian penulis dari peaeliterdahulu yaitu
hasil penilitian yang dilakukan oleh Umi Kalsum {B) UMSU penerapan
pembiayaan konsumif dengan akad murabahah sesngamnldatwa DSN-MUI
Nomor 16/DSN-MUI/IX/2000 tentang diskon murabahabdangkan yang
dilakukan oleh penulis adalah pelaksanaan pemhiagaagan akad murabahah
sesuai dengan fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/20@Perbedaan yang
terdapat dari penelitian yang dilakukan oleh Nasd&ewi (2016) UMSU
adalah pada pada produk pembiayaan yaitu pembiayeaandan kesesuaian
dengan fatwa DSN-MUI Nomor 16/DSN/-MUI/1X/2000 sedian yang
dilakukan penulis adalah pembiayaan multimanfaat @asesuaian dengan
fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000. Kemudian pelitian yang
dilakukan Selvia Ningsih, Dkk (2010) UIN Maulana lkalbrahim terdapat
perbedaan yang dilakukan penulis yaitu penentuarrgimapembiayaan
murabahah sudah sesuai dengan prinsip kehati-hateanpengambilan margin
mengacu pada rapat tahunan bank dengan mempergikdbamargin pesaing
dan dihitung dengan metode flat sedangkan penahyd melakukan penelitian
terkait prosedur pemberian pembiayaan murabahakektasuaian dengan fatwa
DSN-MUI No 04/DSN-MUI/IV/2000.

C. Kerangka Pemikiran

Bank syariah sebagai salah satu lembaga keuangag geemiliki
peranan penting dalam menyalurkan pembiayaan kepegkbah tentunya harus
berpegang pada prinsip-prinsip syariah yang tetigtagphkan.

Menurut Antonid® salah satu jenis pembiayaan perbankan syariaatadal
pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digumakatuk memenuhi
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan umtaenuhi kebutuhan.
Dalam penelitian ini, penyaluran pembiayaan multifaat yang ditawarkan
BTN Syariah dgolongkan sebagai pembiayaan konswat§ ditujukan khusus

bagi para pegawai atau karyawan dan pensiunan wyaangfaat pensiunnya

% Antonio, M. Syafii, http://shariahlife,wordpresm¢2007/01/16/pembiayaan-bank-
syariah/
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dibayarkan melalui jaspayrollBTN IB dan kolektif, yang dapat digunakan
untuk keperluan pembelian berbagai jenis barandgtaiék, furniture, dan
perlengkapan rumah tangga yang dibutuhkan oleh baasa dengan
menggunakan prinsip jual bem(rabahah sehingga nasabah dapat menikmati
angsuran tetap selama jangka waktu pembiayaan.dbedgmikian penilitian
ini akan mengkaji lebih lanjut bagaimana penyalypambiayaan multimanfaat
BTN iB di PT. Bank Tabungan Negara Persero (Tbkhtka Cabang Syariah
Medan sehingga diperoleh deskripsi atau gambaramukesesuaian pembiayaan
multimanfaat dengan prinsip jual bethgrabahal.

Lebih jelas berdasarkan tujuan penelitian makatdpelaskan sebagai
berikut :

1. Pengenalan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) HoitoK Cabang
Syariah Medan tentang pembiayan murabahah.

2. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Gab@yariah
Medan menjelaskan pembiayaan murabahah khususngigpgan
Multimanfaat BTN iB.

3. Untuk melakukan Pembiayaan Multimanfaat BTN iB dT.PBank
Tabungan Negara (Persero) Thk Kantor Cabang SyMedan terdapat
prosedur pembiayaan yang akan dilakukan nasabah.

4. Kemudian mengetahui bagaimana kesesuaian pembiagyaliimanfaat
BTN iB di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbhktiia Cabang
Syariah Medan yang sesuai dengan fatwa DSN-MUI No@#DSN-
MUI/IV/2000.



PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Galan
Syariah Medan

A\ 4

Pembiayaan
Murabahah

Akad murabahah bebas riba

arONE

Indikator :

Barang yang diperjualbelikan halal

Pembiayaan sebagian atau keseluruhan barang alghapéank)
Kesepakatan harga dan cara pembayaran

Pembayaran sesuai dengan waktu yang ditentukan

\4

Pembiayaan Multimanfaat

BTN iB

/\

Prosedur Pembiayaan Multimanfagt

BTN iB

Indikator :

Proses akad yang digunakan adalah

akad jual beli (murabahah)
Jangka waktu pembiayaan
maksimaal 60 (enam puluh) bulan
Warga Negara Indonesia berusia
minimal 21 tahun atau telah
menikah dan berwenang melakukan
tindakan hukum
Karyawan atau pegawai dengan
masa kerja minimal 1 tahun

Melengkapi aplikasi permohona
pembiayaan dan data vyan
diperlukan, sepertti fotocopy kart
keluarga, fotocopy surat nikah/cera
pasfoto, fotocopy rekening bank
bulan terakhir serta data lainny

QW ="="Q

yang dibutuhkan sesuai syarat dan

ketentuan yang berlaku.
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Kesesuaian dengan
Fatwa DSN

Indikator :

Kesesuaian dengan Ketentuan

Umum Murabahah
Kesesuaian dengan ketentu
murabahan kepada nasabah

Jaminan dan Murabahah

Ketentuan utang dalam
Murabahah
Ketentuan penundaan

pembayaran murabahah
Ketentuan Pailit
Murabahah

dalant

AN

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah pemekualitatif dengan
pendekatan deskriftif. Penelitian kualitatif adalametode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat fositivisme, digunakatuki meneliti pada kondisi
obyek ilmiah, (sebagai lawannya adalah eksperintémana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan détkwukan secara tringulasi
(gabungan) analisis data bersifat induktif/kuaififatdan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada gersasit’

Sedangkan pendekatan deskriptif adalah pendekgdag digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsakam menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tampaaksud membuat yang
berlaku untuk umurf.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bécdfariptif kualitatif,
peneliti berharap akan mendapatkan apa yang pemeinkan, serta dapat
menjabarkan dengan akurat kesesuaian pembiayaaabahahterhadap fatwa
DSN-MUI yang ada di PT. Bank Tabungan Negara Perg¢&€bk) Kantor
Cabang Syariah Medan.

B. Defenisi Operasional
1. Pembiayaan Multimanfaat BTN IB
Pembiayaan yang ditujukan khusus bagi para pegdamipensiunan
yang manfaat pensiunnya dibayarkan melalui Ragroll BTN Syariah

untuk keperluan pembelian berbagai jenis barang yemmanfaat sesuai

$SugiyonoMetode Penelitian KuantitatifKualitatif dan R & O Bandung: Alfabeta,
2013, hal. 9
#bid, h.9
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kebutuhan dan tidak bertentangan dengan hukum largku, seperti
barang elektonika, furniture dan alat rumah tanggearta barang
kebutuhan lainny&®
2. Fatwa DSN-MUI.

Adapun prinsip jual beli iurabahah yang diterapkan dalam
pembiayaan Multimanfaat BTN iB seperti termuat dal&atwa DSN-
MUI No. 04/DSN/-MUI/IV/2000 yaitu ketentuan umum natbahah dalam
Bank Syariah, ketentuan umum murabahah kepada alasgminan dan
murabahah, utang dalam murabahah, penundaan perabagalam

murabahah, dan bangkrut dalam murabahah.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang penulis akan lakukan adathhPT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Thk Kantor Cabang SyMedan yang beralamat
di JlI. Ir. H. Juanda No. 48 A Medan.

2. Waktu Penelitian
Waktu kegiatan penelitian dilaksanakan mulai bllewember 2016 s/d
April 2017 dengan rincian kegiatan penelitian salb&grikut :

Tabel I11.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

No

Bulan / Minggu

Kegiatan Nov’'16 Des’16 Jan’ 17 Feb’ 17 Mar' 17  Apr’' 17
2[3[4]1]2]3]4

Pengajuan Judul

Penyusunan Propos

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan data

Bimbingan Skripsi

N[OOI WN PR

Sidang Skripsi

% Diakses melalui http:_ www.btn.co.id/id/syariahthuk/produk-pembiayaarffinancing) -
multimanfaat BTN iB
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D. Sumber Data
1. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitiangsung kepada objek
penelitian, daalam hal ini adalah PT. Bank Tabunbmyara Persero (Tbk)
Kantor Cabang Syariah Medan, data yang digunakiatah hasil wawancara
dan keterangan lain yang diperoleh dari perusahaan.
2. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari sumber yang sudahuwaduk kemudian
diolah lebih lanjut, seperti buku-buku yang ber&aitlengan perbankan syariah,
pembiayaan syariah, dan buku-buku lain yang reledangan penelitian,

internet melalui _www.btn.co.id jurnal penelitian terdahulu, dan sumber

sekunder lainnya seperti brosur-brosur dari PT.kBBabungan Negara Persero
(Tbk) Kantor Cabang Syariah Medan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulisrdahengumpulkan
data adalah :
1. Observasi
Pengumpulan data dengan observasi langsung ateamgpengamatan
langsung adalah cara pengambilan data dengan meskpu mata tanpa ada
pertolongan alat standar lain untuk keperluan berseData yang didapatkan
penulis didapatkan dari hasil pengamatan langsuag gekerjaan yang
dilakukan oleh pegawai PT. Bank Tabungan Negarasdper(Tbk) Kantor
Cabang Syariah Medan.
2. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajult@berapa
pertanyaan baik lisan maupun tulisan kepada pillaé&kpyang terkait di PT.
Bank Tabungan Negara Persero (Tbk) Kantor Cabarayis®@y Medan guna
memperoleh keterangan sesuai dengan topik yanpakba
3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan datg yidak langsung
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ditujukan kepada subjek penelitian dalam rangka peoieh informasi terkait
objek penelitian. Dalam studi dokumentasi, penebtasanya melakukan
penelusuran data historis objek penelitian sertBhatesejauhmana proses yang

berjalan telah terdokumentasikan dengan baik.

F. Teknik Analisa Data

Teknik analisa yang digunakan adalah metode dégkyditu metode
yang dilakukan dengan cara mengklarifikasikan, nrgegorestasikan, dan
kemudian dianalisa sehingga diperoleh suatu gambgang jelas untuk
pemecahan masalah serta memperoleh jawaban khasmamngenai kesesuaian
pelaksanaan pembiayaan muktimanfaat BTN iB denftiwa DSN MUI serta
prosedur pemberian pembiayaan multimanfaat BTN iiPT™ Bank Tabungan
Negara Persero (Tbk) Kantor Cabang Syariah Medan.

Dalam menganalisa data penelitian ini, metode y@iggnakan adalah
metode analisikualitatif yaitu suatu tata cara penelitian yang menghasitikda
deskriptifanalitis, yaitu apa yang dinyatakan respondenradeatulis atau lisan
dan juga perilakunya yang nyata, yang diteliti dhpelajari sebagai sesuatu
yang utuh dengan pengolahan analisis data sebagkub:

1. Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dammkeseaan data
serta kejelasan data.

2. Reduksi data/pembentukan abstraksi dimana data yalay seperti
observasi, wawancara, dan intisari dokumen,

3. Klasifikasi data, yaitu mengelompokan data dan ldippilah sesuai
dengan jenisnya.

4. Penyajian data, melalui proses pencatatan, pergefdenyuntingan, dan
disusun ke dalam bentuk teks yang diperluas.

5. Penarikan kesimpulan atau verifikasi.

% Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitimkarta : PT. Rineka Cipta,
2010,h.278
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskriftif Data

Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana prosegemberian
pembiayaan Multimanfaat BTN iB dan kesesuaian dergdawa DSN-MUI No.
04/DSN-MUI/IV/2000 pada PT. Bank Tabungan Negarar¢Bro) Tbk Kantor
Cabang Syariah Medan, maka penulis melakukan piameldengan analisis
deskriftif kualitatif yaitu suatu prosedur penelitimenggunakan data deskriftif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangr@ngang dapat diamati. Dalam
penelitian ini, untuk memperoleh data dan informgang berkaitan dengan
pembiayaamrmurabahahkhususnya pembiayaan Multimanfaat BTN iB, penulis
melakukan teknik wawancara dengan karyawan PT. Beaibungan Negara
(Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Medan.

Pembiayaan Multimanfaat BTN iB di PT. Bank Tabungsegara
(Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Medan meng@malkadmurabahah
yang dikenal dengan sebutan pembiayaanurabahah. Pembiayaan
Multimanfaat BTN iBini ditujukan khusus bagi par&gawai dan pensiunan
yang manfaat pensiunnya dibayarkan melalui jasadlaBTN Syariah untuk
keperluan pembelian berbagai jenis barang yang d&faat sesuai kebutuhan
dan tidak bertentangan dengan hukum yang berlapers barang elektonika,
furniture dan alat rumah tangga, serta barang kesaunt lainnya.

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Gab@yariah
Medan dalam memberikan pembiayaan mempunyai tujeaentu. Tujuan
pemberian pembiayaan tersebut tidak terlepas dasi rmank tersebut

didirikan. Adapaun tujuan pemberian suatu peml@ayantara lain :
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1. Untuk meningkatkan daya guna uang
Adanya pembiayaan dapat meningkatkan daya gunasudaia jika
uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkanase yang berguna.
Dengan diberikannya pembiayaan tersebut menjadiguber untuk
meghasilkan barang dan jasa. Selain itu pembiayaag diberikan oleh
bank akan dapat digunakan oleh nasabah untuk n@adeirang yang tidak
berguna menjadi berguna daan beredar.
2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang
Uang yang diberikan atau disalurkan akan beredarsadéu wilayah ke
wilayah lainnya sehingga, suatu daerah yang kekamanuang dengan
memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya. Rgadm dapat pula
menambah atau memperlancar arus barang dari suktyakv ke wilayah
lainnya, dan meningkatkan jumlah barang yang luas.
3. Sebagai alat stabilitass ekonomi
Memberikan pembiayaan dapat diartikan sebagailgteiekonomi
karena dengan adanya pembiayaan yang diberikan rakaambah jumlah
barang yang diperlukan masyarakat.
4. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan
Semakin banyak pembiayaan yang disalurkan maka a&makin baik
dengan kondisi perekonomian, terutama dalam hal ingkatkan
pendapatan.
5. Untuk meningkatkan hubungan internasional
Pinjaman internasional akan dapat meningkatkan rgdou saling
membutuhkan antara penerima pembiayaan dengan pepd#rabiayaan.
Serta kerjasama dalam bidang perekonomian memnjadi e
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor QGabapariah
Medan dalam memberikan pembiayaan harus mempeahapkinsip kehati-

hatian dengan menggunakan analisis 5C. Analisiges§ebut sangat penting
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untuk mengetahui layak atau tidaknya nasabah terseimtuk diberikan

pembiayaan. Adapun penjelasan untuk 5C sebag&iuberi

1.

Character(karakter)

Suatu keyakinanbahwa, sifat atau watak dari oramgep yang akan
diberikan pembiayaan benar-benar dapat dipercagfajnh tercermin dari
latar belakang si nasabah baik yang bersifat lsgtakang pekerjaan maupun
yang bersifat pribadi seperti: cara hidup yang diaya keadaan keluarga,
hobi dan jiwa sosial. Ini semua merupakan ukuraniuan” nasabah untuk
membayar.

Capacity(kemampuan)

Melihat nasabah dari kemampuannnya dalam bidangisbiyang
dihubungkan dengan pendidikannya. Begitu pula deng@mampuannya
dalam menjalankan usahanya selama ini. Pada alkhiakan terlihat
“kemampuannya” dalam mengembalikan pembiayaan gasajurkan.
Capital (modal sendiri)

Melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihai tiporan keuangan
(neraca dan laporan laba rugi) dengan melakukagukeman seperti dari
segi likuiditas,solvabilitas,rentabilitas dan ukutainnya. Capital juga harus
dilihat dari sumber mana saja modal yang ada segara
Collateral (jaminan)

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah jailg bersifat fisik
maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jlmpambiayaan yang
diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahansghingga jika terjadi
suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akapat dipergunakan
secepat mungkin.
Condition(kondisi)

Menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisbreomi dan politik

sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai seatimg-masing. Serta

prospek usaha dari sektor yang ia jalankan. Pamnilprospek bidang usaha
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yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki pr&asgeng baik, sehingga

kemungkinan pembiayaan tersebut bermasalah releticié

a. Ketentuan Dalam Pemberian Pembiayaan Multimanfaat
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor @pb&yariah

Medan dalam pemberian pembiayaan Multimanfaat BBNharus memenubhi

ketentuan yang berlaku seperti berikut :

1. Dalam pembiayaan Multimanfaat BTN iB ini menggunakakad
murabahah,karena pembiayaan ini untuk pembelian barang @hekt
furniture, perlengkapan rumah tangga yang dibutahéleh nasabah, jadi
pada dasarnya konsep pembiayaan Multimanfaat BTMilBdalah jual beli
dan pembayaran dilakukan secara cicilan atau aagsBiT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Medaaktipernah
melakukan pembiayaan ini secara tunai mengingasdqmmya adalah jual
beli.Untuk pembiayaan Multimanfaat BTN iB plafon npeilyaan yang
diberikan adalah Rp. 5.000.000,- sampai dengan2R.000.000,- dengan
biaya administrasi Rp. 250.000,- sampai dengar2®0.000,-.

2. Dalam pembiayaan Multimanfaat BTN iB maksimal jaagWaktu yang
diberikan kepada nasabah adalah 5 tahun atau @@ bleihgan cicilan tetap
(fixed installment dan nasabah tidak dapat mengajukan pembiayaan in
dengan jagka waktu lebih dari yang ditentukan karemdah sesuai dengan
SE dan SOP yang berlaku di PT. Bank Tabungan Ne(Ressero) Tbk
Kantor Cabang Syariah Medan.

3. Pembiayaan ini untuk Warga Negara Indonesia yangtdtes kepegawaian
atau pegawai tetap, memiliki kemampuan pembayaemgah maksimal
40% dari gaji (besarnya pinjaman dilihat dari gajdentitas diri dan
pasangan, data pekerjaan dan barang yang akan.\drigk usia minimal
21 tahun atau sebelum 21 tahun tetapi sudah memdkalgan batas usia
untuk pegawai swasta maksimal 56 tahun, PegawaeiN8ipil Biasa 56-58

tahun dan Pegawai Negeri Sipil Guru maksimal 60rah
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4. Pembiayaan ini tidak dapat diberikan kepada nasalzh, karena
pembiayaan ini khusus untuk pegawai. PT. Bank TghnrNegara (Persero)
Tbk Kantor Cabang Syariah Medan sendiri hanya meikdoe pembiayaan
ini kepada pegawai tetap yang perusahaannya suekdrjb sama dengan
PT. Bank Taabungan Negara (Persero) Tbk Kantor i@aSyariah Medan,
minimal 5 nasabah untuk setiap perusahaan dalanulbgrayroll atau
potong gaji. Untuk pegawai/karyawan masa kerja nainth tahun sudah
menjadi pegawai tetap, kolektibilitas bagus, gagnmenuhi syarat.

5. Wajib melengkapi aplikasi permohonan pembiayaan dkaia yang
diperlukan, sepertti fotocopy kartu keluarga, fajog surat nikah/cerai,
pasfoto, fotocopy rekening bank 3 bulan terakhitaselata lainnya yang
dibutuhkan sesuai syarat dan ketentuan yang berlaktuk saat ini di PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor CabamagidyMedan tidak
memberikan pembiayaan ini kepada nasabah pensik@@ma PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syavlabdan belum

memiliki produk pembiayaan untuk pensiunan.

b. Syarat-Syarat Dalam Pemberian Pembiayaan Multimafaat BTN iB
Persyaratan umum pembiayaan Multimanfaat BTN iBigyaharus
dipenuhi oleh calon nasabah di PT. Bank Tabungagahle (Persero) Tbk
Kantor Cabang Syariah Medan adalah sebagai berildelengkapi aplikasi
permohonan pembiayaan dan data yang diperlukarertsefotocopy kartu
keluarga dan KTP pemohon dan pasangan (KTP/Paspaigcopy surat
nikah/cerai (jika telah menikah/bercerai), pasfdagrbaru pemohon (dan
pasangan bila telah menikah), fotocopy rekeningkb&n bulan terakhir
(penampungan penghasilan), fotocopy NPWP/SPT tahsesuai ketentuan
yang berlaku, Asli slip gaji satu bulan terakhiofat keterangan penghasilan,

surat keterangan dari perusahaan tempat bekerjaarisiv pembelian barang
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yang dibutuhkan, SKPG (Surat Kuasa Potong Gaji @efusahaan/instansi),

serta data lainnya yang dibutuhkan sesuai syarekei@ntuan yang berlaku.

c. Prosedur Pemberian Pembiayaan Multimanfaat BTNB
Prosedur pemberian Multimanfaat BTN iB pada PTniBdabungan
Negara (Pesrsero) Thk Kantor Cabang Syariah Medalala sebagai berikut :

Perusahaan membuat MOU dengan PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syaariah Medan
(nasabah mengajukan permohonan pembiayaan)

A\ 4

Nasabah memberikan data lengkap sesulai
persyaratan

\ 4
Bank melakukan transaksi jaminan atau B
Checking

\4

Bank melalukan analisis

A\ 4

Persetujuan atau penolakan

A4

Bank dan nasabah melakukan akad

Gambar IV. 1
Skema Prosedur pemberian Multimanfaat BTN iB pataBank Tabungan
Negara (Pesrsero) Thk Kantor Cabang Syariah
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2. Analisi Data
a. Prosedur Pemberian Pembiayaan Multimanfaat BTN ib

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukdajam proses
pembiayaan Multimanfaat BTN iB PT. Bank Tabungarg&a (Persero) Tbk
Kantor Cabang Syariah Medan menjelaskan beberapaegur pemberian
pembiayaan multimanfaat BTN ib yang harus dipennieh nasabah seperti
nasabah (perusahaan yang bekerja sama denganaRK.TBbungan Negara
(Persero) Thk Kantor Cabang Syariah Medan) memid@it dengan PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Thbk Kantor Cabang SyaNwdan. Nota
kesepahaman/MOUmemorandum of understandijngdalah sebuah dokumen
legal yang menjelaskan persetujuan antara dua Ipétetk. Pemberkasan (data
nasabah), dokumen yang harus dilengkapi adalah &miikasi pembiayaan dan
data yang diperlukan, sepertti fotocopy kartu kejaa fotocopy surat
nikah/cerai, pasfoto, fotocopy rekening bank 3 bukrakhir serta data lainnya
yang dibutuhkan sesuai syarat dan ketentuan yami@kbe setelah nasabah
melengkapi persyaratan tersebut, nasabah menyeratgexsyaratan ke
marketing/analis, Kemudian analis melakukan Bl ®iveg untuk mengetahui
gambaran pinjaman nasabah di Bank lain. Jika HkilChecking tersebut
angsuran yang dilakukan calon nasabah lancar, niakgkah selanjutnya
dilakukan survei jaminan nasabah dan mensurvei aemipggal nasabah saat
itu, setelah itu dilakukan wawancara terhadap calasabah beserta suami/istri
(jika Bl Checkingjelek otomatis pembiayaan tersebut akan langsiun{pkl dan
tidak akan melalui proses analis lagi), kemudiankb@elakukan analis, Analis
melakukan analisa kemampuan membayar nasabah dexagatan maximal
angsuran nasabah 40% dari total penghasilan sgémifal ini penting untuk
realisasi pembiayaan dan analisis ini dikerjakaghahparat pelaksana khusus
atau pejabat pembiayaan, pada dasarnya untuk thexplikah usaha tersebut
telah memenuhi prinsip perbankan syariah atau tideka menilai kelayakan

usaha calon peminjam, menghitung kebutuhan pemdmmayang layak, dan
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meminimalisir resiko akibat tidak terbayarnya peaydian. Analisis ini meliputi
berbagai peniliain yaitu meneliti dan menilai pl®fpribadi pemimpin tertinggi
dan calon nasabah hendaknya mempunyai keahlian gakgp jelas dan
efesien, seorang analis pembiayaan juga mengev&oadisi keuangan calon
nasabah pembiayaan untuk memenuhi kewajiban-keavajym. Persetujuan/
penolakan atau tahap keputusan pembiayaan, atat |lbpsran analisis
pembiayaan, maka pihak bank berupa seorang pepdrag ditunjuk atau
pimpinan bank tersebut maupun berupa satu komgaie anggota lebih dari
satu pejabat, masing-masing dapat memutuskan apagaimohonan
pembiayaan tersebut layak untuk diberi pembiayaan #dak. Dalam hal tidak,
maka permohonan tersebut harus segera ditolak, gemalakan biasanya secara
tertulis dengan disertai beberapa alasan secatantifis namun cukup jelas.
Apabila permohonan tersebut layak untuk dikabulkaaka segera pula
dituangkan dalam surat keputusan pembiayaan, desafya disertai beberapa
persyaratan tertentu dan langkah selanjutnya adatladlakukan akad
pembiayaan murabahah dan membuka rekening di Pk Babungan Negara
(Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Medan, setahald dilakukan, nasabah
tersebut kenotaris untuk melakukan jual beli, dangikatan lainnya, setelah itu
berkas persyaratan nasabah tersebut, di serahk&ade Officer(BO) oleh
marketing untuk dilakukan pencairan.

Penerapan akadhurabahahpada pembiayaan Multimanfaat BTN iB
yang dilakukan oleh PT. Bank Tabungan Negara (lP&rSébk Kantor Cabang
Syariah Medan menggunakan prinsip jual beli. Denggtentuan-ketentuan dan
syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh PT. Baalwuihgan Negara (Persero)
Tbk kantor Cabang Syariah Medan maka dalam progseiuberian pembiayaan
Multimanfaat BTN iB sudah memenuhi karakteristibiurabahah dan
standarisasi akad pembiayamnrabahah Dengan demikian tidak akan terjadi
lagi kendala yang sering terjadi seperti ketidagl@pan berkas permohonan

pembiayaan yang dilakukan oleh nasabah karena unndngajukan
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permohonan pembiayaan Multimanfaaat BTN iB ini Ba&nk Tabungn Negara
(Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Medan telah emagakan prosedur
pemberian pembiayaanurabahahyang sesuai dengan karakteristikrabahah
dan standarisasi akad pembiayaaorabahah jadi nasabah harus memenubhi
ketentuan yang berlaku dengan melihat prosedur yatagagar permohonan
pembiayaan yang diajukan nasabah bisa ditindakiarff@. Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Meddak tmemberitahukan
kepada nasabah berapa keuntungan yang akan dipé&aid, sebelum nasabah
pembiayaannya mengetahui harga sebenarnya baraggkan diinginkan oleh
nasabah. Tetapi, ketika semua proses pengajuanigpgah dan proses survey
yang telah dilakukan oleh bank telah selesai danbpgyaan tersebut disetujui,
maka bank akan menghubungi nasabah untuk melakyk@ambiayaan
murabahah ini, setelah diketahui harga barang liatsgperwakilan dari bank
akan memebritahukan kepada nasabah atas keuntyaggringin diambil oleh

bank.

b. Kesesuaian Pembiayaan Multimanfaat BTN iB dengan &wa DSN-
MUI
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehupis terkait fatwa
DSN-MUI perkembangan pembiayaan multimanfaat BTNI&i tahun ketahun
semakin meningkat dan progress baik, karena ureakopayaan ini persyaratan
mudah dan cicilan ringan. Produk yang ada juga #lamyminati oleh nasabah
seperti elektronik dan furniture. Nasabah tidak alapmembatalkan/menolak
membeli produk yang sudah disepakati diawal kar@@am hal ini nasabah
harus komitmen dan patuh karena sudah terikat rhullan selama belum
melakukan akad tidak ada sanksi apapun. Dalam m@sm@dn Multimanfaat
BTN iB sebenarnya tidak ada agunan, hanya sajaukeagunan dalam
pembiayaan ini adalah barang yang telah dibeliekarmpemilikan barang akan

dialihkan kepada nasabah secara proposional sdengan cicilan yang sudah
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dibayar. Maka dalam pembiayaan Multimanfaat BTNbérang yang dibeli
berfungsi sebagai agunan sampai seluruh biaya afiludika nasabah ingin
menjual kembali barang tersebut sebelum masa amgf@rakhir maka nasabah
harus melakukan pelunasan terlebih dahulu. Untlknpsan dibawah 1 tahun
(sisa pokok pinjaman pembiayaan + 3 margin berjadadangkan diatas 1 tahun
(sisa pokok pinjaman pembiayaan + 1x margin + Adm).

Terkait dengan penundaan pembayaran yang dilako@&sabah tindakan
bank adalah memberikan surat peringatan kepadebala$atansi perusahaan
yang bekerja sama dengan PT. Bank Tabungan NeBaraefo) Tbk Kantor
Cabang Syariah Medan dan penyelesaian dilakukdalunégadan Arbitrasi
Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan mefalisyawarah atau melaukan
tindakan hukum.

Saat ini pembiayaan multimanfat BTN iB dilengkagndan Asuransi
PHK, dengan catatan apabila perusahaan/instangatdikan pailit atau nasabah
di PHK karena ketidakmampuan perusahaan bukan &atiderhentikan secara
tidak hormat. Artinya jika perusahaan bangkrut pdenyataan dari pengadilan
negeri dan pengadilan tata usaha kepada pihak Bankotomatis PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syavlatan tidak rugi
karena asuransi dibayar pada saat akad.

Pembiayaan Multimanfaat BTN iB juga dilengkapi r@ssi jiwa, jika
nasabah meninggal dunia pembiayaan akan dilun&sikpasuransi dan ahli
waris tidak dibebankan. Jika nasabah meninggal adwtili waris wajib
melaporkan kepada pihak bank dengan catatan jangtuvpelaporan maksimal
1 tahun, agar asuransi dapat diklaim ahli wariakidibebankan dan pihak bank
juga tidak dibebankan, jika ahli waris melaporkabih dari waktu yang
ditentukan maka asuransi hangus dan ahli warisbwagneruskan angsuran
sampai dengan lunas, dan ada beberapa penyakitag@mgnsi jiwanya tidak
dapat di cover/klaim seperti HIV AIDS, penyakit &elin, kecanduan narkoba,

dan bunuh diri karena hal tersebut termasuk peabudbsa dan pihak asuransi
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akan menolak untuk mengkalim asuransi tersebut nksabah mengalami hal
tersebut. Asuransi ini juga dapat diklaim jika rizga mengalami cacat total
(stroke, lumpuh, artinya tidak mampu bekerja laggn juga mengalami
gangguan kejiwaan.

Pelaksanaan pembiayaan Multimanfaat BTN iB yangkdikan oleh PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabaragiddy Medan sudah
diterapkan sesuai dengan fatwa DSN MUI Nomor 04/EMEBI/1V/2000 terkait
dengan ketentuan umum murabahah kepada Bank Sykmahasabah, jaminan
dalam murabahah (bentuk jaminan dalam pembiayadtinmaanfaat BTN ib di
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor GaBgariah Medan adalah
barang yang akan dibeli), utang dalam murabahalabadis dapat menjual
kembali barang tersebut sebelum masa angsuran Hoera&tapi harus
melakukan pelunasan terlebih dahulu dengan PT. BBalBungan Negara
(Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Medan. Tenxaitundaan pembayaran
murabahah, bank akan memberikan surat peringatgadke nasabah dan
perusahaan, melakukan tindakan hukum dan melaldaBa\rbitrasi Syariah
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musydwakemudian ketentuan
bangkrut dalam murabahah bank tidak akan mengatemigian jika nasabah
pailit/fgagal dalam penyelesain utang, karena dal@@mbiayaan ini telah

dilengkapi dengan asuransi PHK.

B. Pembahasan
1. Prosedur Pemberian Pembiayaan Multimanfaat BTN IB Rda PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Sgriah
Medan.
Hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa dalpnesedur pemberian
pembiayaan Multimanfaat BTN iB harus melalui prosmsalisis untuk
menilai suatu permohonan pembiayaan yang telaluldiaj oleh nasabah.

Tahap pertama adalah permohonan pengajuan pembidgagan mengisi/
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melengkapi data-data dan harus dilampiri dokumdaih@en yang
diperlukan. Tahap kedua bank akan melakukan pessaik atas
kelengkapan data pembiayaan bertujuan untuk mekelsesuain data yang
telah ditetapkan pihak bank. Selanjutnya penilaleiayakan apakah
pembiayaan ini dapat disalurkan atau tidak. PT.kB&abungan Negara
(Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Medan melakydamlaian tersebut
dengan menggunakan 5C. Kemudian bank akan melakwamancara
kepada nasabah pembiayaan yang bertujuan untukapetkén keyakinan
atas data-data atau dokumen-dokumen yang telamplitkan. Selanjutnya
adalah pengambilan keputusan, setelah melalui fQarbpenilaian dan
penilaian keaslian kelengkapan berkas yang telauasedengan yang
ditetapkan oleh bank, maka bank dapat menentukgak latau tidak
pembiayaan tersebut disalurkan, jika layak makanaldpersiapkan
administrasinya dan dapat melakukan akad dan jikala# bank akan

memberikan surat penolakan kepada nasabah.

. Analisis Pembiayaan Multimanfaat BTN IB sesuai dengn Fatwa DSN-
MUI

Hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa dalammipiayaan
Multimanfaat BTN iB sudah sesuai dengan ketentustertuan yang telah
ditetapkan dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/PAO00 tentang
Murabahah dengan ketentuan umum bahwa PT. Bank Tabungan &alegar
(Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah setiap tahunmyangalami
peningkatan dan progress baik, ini dikarenakarsyagatan mudah + cicilan
ringan. Nasabah harus komitmen dan patuh kalau akadah dilakukan
karena sudah terikat hukum. Jaminan dalam bentulknbiagaan
Multimanfaat BTN iB adalah barang yang telah dibéika nasabah menjual
kembali barang tersebut sebelum masa angsuran henalaka nasabah

harus melakukan pelunasan. Jika nhasabah menundapembayaran maka
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bank akan memberikan surat peringatan kepada rasaban
instansi/perusahaan atau melalui Badan Arbitraari8ly. Jika nasabah telah
dinyatakan pailit/gagal dalam menyelesaikan utaagmihak bank tidak
akan mengalami kerugian karena pembiayaan multia@anBTN ib ini

dilengkapi dengan asuransi PHK yang dibayar padaaiad.

. Analisis Hasil Penelitian Berdasarkan Wawancara Pad PT. Bank

Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang SyariaiMedan
Berdasarkan hasil dari wawancara penulis dengayakem PT. Bank

Tabungan Negara (Persero) Thk Kantor Cabang SyMeadan maka dapat

disimpulkan yang merujuk pada hasil wawancara, lpamanarasumber,

referensi dan hasil analisis penulis, diantararaiauy.

1) Mengapa dalam pembiayaan multimanfaat BTN ib ptkb&bungan
Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Medarmggunakan akad
murabahah dan Bagaimana jika pembiayaan denganmaieabahah ini
dilakukan secara tunai kepada nasabah?

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan PThk Ba
Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Sysfedan Baskoro
Kukuh Nuradri, karena konsep pembiayaan MultimanBiaN IB adalah
jual beli jadi akad yang digunakan adalaurabahah.Pembiayaan ini
untuk pembelian barang (elektronik, furniture, ddan pembiayaan ini
tidak bisa dilakukan secara tunai karena PT. Bamkuhgan Negara
(Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Medan memadagk tipernah
melakukan pembiayaan ini secara tunai, karena atelibnsepnya adalah
prinsip jual beli.

Berdasarkan referensi dari fatwa DSN-MUI Nomor X&N-
MUI/IV/2000 bahwa masyarakat banyak memerlukan umamt
penyaluran dana dari bank berdasarkan pada prjonalpbeli dan dari
buku yang berjudul“Bank & Lembaga Keunagan Syariatéh Andri
Soemitra, MA bahwa kegiatan pembiayaan untuk pesmaadbarang
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berdasarkan kebutuhan konsumen dengan pembayarara ssngsuran
sesuai dengan prinsip syariah.

Menurut analisis penulis, kegiatan jual beli dengakad
murabahah yang dilakukan PT. Bank Tabungan Ned2eas¢ro) Tbk
Kantor Cabang Syariah Medan sudah tepat, karertmbarkan referensi
bahwa penyaluran dana tersebut berdasarkan pjueipbeli dan dapat
dilakukan secara angsuran dengan prinsip syaridh gadah sesuai

dengan fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000.

2) Dalam pembiayaan multimanfaat BTN ib, berapa lanaksimal jangka
waktu yang diberikan bank kepada nasabah?

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan PT.k Ban
Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Sysfedan Baskoro
Kukuh Nuradri, dijelaskan bahwa maksimal 5 tahungda cicilan tetap
(fixedInstallment dan nasabah tidak bisa mengajukan dengan jangka
waktu lebih dari yang ditentukan pihak bank , karemaksimal 5 tahun
sesuai dengan SE dan SOP yang berlaku di PT. Babhknfan Negara
(Persero) Kantor Cabang Syariah Medan.

Berdasarkan referensi dari fatwa DSN-MUI Nomor 08ND
MUI/IV/2000 bahwa Nasabah membayar harga barangg ysiah
disepakati tersebut pada jangka waktu tertentu yelag disepakati.

Menurut analisis penulis jangka waktu yang telaerdukan PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Kantor Cabaragis@y Medan
sudah tepat karena sesuai dengan kesepakatan siaa dengan fatwa

DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000.

3) Apakah terdapat batasan usia bagi calon nasababigeran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan PT.k Ban
Tabungan Negara (Persero) Thk Kantor Cabang Syatedan Baskoro

Kukuh Nuradri adalah Warga Negara Indonesia bammsnimal 21 tahun
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dengan batas usia untuk pegawai swasta maksimahbé, pns biasa 56-
58 tahun dan pns guru 60 tahun.

Berdasarkan referensi dari prosedur pembiayaan ifdatifaat
BTN iB bahwa Warga Negara Indonesia berusia minigiatahun atau
telah menikah dan berwenang melakukan tindakanrhuku

Menurut analisis penulis bahwa batasan usia ydal titetapkan
pihak bank tidak menyalahi aturan, karena sudahasetengan prosedur

pemberian pembiayaan tersebut.

4) Apakah bank akan memberikan pembiayaan MultimanBdaXl iB ini
kepada nasabah lain, mengingat pembiayaan ini khwsuk pensiunan &
pegawai saja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan Pdnk B
Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Systedan Baskoro
Kukuh Nuradi adalah tidak pembiayaan ini hanya kintegawai yang
perusahaannya sudah bekerja sama dengan PT. Bawnkgeam Negara
(Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Medan dengaakarja minimal
1 tahun, sudah pegawai tetap, kolekbilitas bagas, gaji memenuhi
syarat dan mnimal 5 nasabah untuk setiap peusabaaruntuk saat ini di
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor QGab&pariah
Medan tidak memberikan pembiayaan ini kepada né&sgeasiunan
karena PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbhk K&#bang Syariah
Medan belum memiliki produk pembiayaan untuk pemsiu

Berdasarkan pengertian bahwa pembiayaan MultiaaaidTN iB
adalah pembiayaan konsumtif perorangan yang diamukhusus bagi
para pegawai dan para pensiunan yang manfaat peysiwdibayarkan
melalui jasa payroll BTN iB dan kolektif .

Menurut analisis penulis, tidak menyalahi atujika pihak bank
tidak memberikan pembiayaan ini dengan nasabah tkn para

pensiunan, karena tidak berpengaruh pada perkerabapgmbiayaan
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Multimanfaat BTN iB dan dari tahun ke tahun pembiy ini semakin
meningkat.

Bagaimana prosedur pemberian pembiayaamrabahah Multimanfaat
BTN iB pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Réktor Cabang
Syariah Medan.

Berdasarkan Berdasarkan hasil wawancara denggawan PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabaragiddy Medan
Baskoro Kukuh Nuradi dijelaskan bahwa perusahaambunat MOU
dengan pihak bank, pemberkasan (data nasabahihBtking analis
yuridis, persetujuan/penolakan dan melakukan akad.

Berdasarkan referensi dari buku “Manajemen Opmmak Bank
Syariah oleh Ayus Ahmad dan Abdul Azis bahwa datahapan proses
pembiayaan ada 3 tahapan yaitu pertama inisiagy yardiri 3 inisiasi
yaitu solisitasi, evaluasi, dan approval, keduaudegntasi dan yang ketiga
monitoring.

Menurut analisis penulis bahwa prosedur pembgpembiayaan
yang dilakukan oleh PT. Bank Tabungan Negara (R&rsSkbk Kantor
Cabang Syariah Medan sudah tepat karena memua8 dahapan yang
berdasarkan referensi dari buku Manajemen OperasiBank Syariah

oleh Ayus Ahmad dan Abdul Azis.

Apakah system pembiayaamurabahahMultimanfaat BTN iB pada PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Kantor Cabarayigdy Medan
sesuai dengan fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/200
Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan Pdnk B
Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Systedan Baskoro
Kukuh Nuradi dijelaskan bahwa sudah sesuai, kadatem hal ini setiap
bank syariah memiliki dewan pengawas syariah, pkak melakukan

pelanggaran akan mendapat teguran.
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Berdasarkan referensi buku yang berjudul Bank &mbaga
Keuangan Syariah oleh Andri Soemitra,MA bahwa paraan
pembiayaan yang melakukan kegiatan usaha berdasprkesip syariah
wajib memiliki Dewan Syariah yang bertugas memlarikhasihat dan
saran kepada direksi, mengawasi aspek syariah tkagiaperasional
perusahaan pembiayaan dan sebagai mediator anmteapaan
pembiayaan dengan DSN-MUI.

Menurut analisis penulis bahwa PT. Bank Tabungaegaxa
(Persero) Thk Kantor Cabang Syariah Medan sudalasdgngan fatwa
DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 karena sesuai dangreferensi

yang ada.

Berdasarkan fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2008gberapa
besar jumlah agunan yang biasanya bank ajukan &epsshbah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan Pdnk B
Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Systedan Baskoro
Kukuh Nuradi dijelaskan bahwa dalam pembiayaarséfienarnya tidak
ada agunan, karena menggunakan BTN Payroll ataangan gaji, tetapi
untuk pemilikan barang akan dialihkan kepada ndsabeara proposional
sesuai dengan cicilan yang sudah dibayar. Makandgle@mbiayaan
Multimanfaat BTN iB barang yang dibeli berfungsibagai agunan
sampai seluruh biaya dilunasi.

Berdasarkan referensi fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-
MUI/IV/2000 bahwa jaminan dalam murabahah dibolehkegar nasabah
serius dengan pesanannya.

Menurut analisis penulis, bahwa dalam agunan gitetppkan PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Kantor Cabarayigdy Medan
untuk pembiayaan Multimanfaat BTN iB sudah tepateka sudah sesuai
dengan fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 dagssiai dengan
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ketentuan yang berlaku di PT. Bank Tabungan NegBeasero) Tbk
Kantor Cabang Syariah Medan.

Berdasarkan fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2008agaimana
aturan/ketentuan pelunasan utang dalam pembiagaeabahah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan PThk Ba
Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Systedan Baskoro
Kukuh Nuradi dijelaskan bahwa pelunasan dibawabhirt (sisa pokok
pinjaman pembiayaan +3 margin berjalan) sedangiaasil tahun (sisa
pokok pinjaman pembiayaan + 1x margin + Adm)

Berdasarkan referensi bahwa fatwa DSN MUI NomotDGA-
MUI/IV/2000 jika nasabah menjual barang tersebubekem masa
angsuran berakhir, ia tidak wajib segera melurglargh angsurannya.

Menurut analisis penulis, tidak menyalahi aturaéamma masih
sesuai dengan fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/200

Berdasarkan fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2008agaimana
ketentuan penundaan pembayaramurabahah yang dillakukan oleh
nasabah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan Pdnk B
Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang SyMedan Baskoro
Kukuh Nuradi dijelaskan bahwa Memberikan surat nmaian kepada
nasabah dan perusahaan yang telah bekerja sanmetikukan tindakan
hokum dan melalui Badan Arbitrasi Syari'ah setelitiak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

Berdasarkan referensi dari buku yang berjudulkB&n_embaga
Keuangan Syariah oleh Andri Soemitra, MA bahwa kirgetiap jenis
transaksi berdasarkan prinsip syariah, setiap pyaak bertransaksi wajib

memiliki kecakapan dan kewenangan untuk melakulabyatan hukum
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baik menurut syariah maupun peraturan perundangagah yang
berlaku.

Menurut analisis penulis, bahwa ketentuan tetssbdah sesuai
dengan fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000, jadank dapat

memberikan sanksi kepada nasabah.

10)Berdasarkan fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2008pakah hal-
hal yang dilakukan bank jika nasabah telah dinyatghailit/gagal dalam
menyelesaikan utang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan Pdnk B
Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Systedan Baskoro
Kukuh Nuradi dijelaskan bahwa saat ini pembiayaaftimanfaat btn ib
dilengkapi asuransi phk, jadi secara otomatis jleausahaan/instansi
dinayatakan pailit/ nasabah di PHK bukan dibertkenti secara tidak
hormat maka bank tidak akan mengalami kerugiaret@ampembayaran
asuransi phk ini adalah pada saat akad.

Berdasarkan referensi dari buku yang berjudulkB&n_embaga
Keuangan Syariah oleh Andri Soemitra, MA bahwaagejenis transaksi
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah sebagainthaiut dalam
peraturan ini, yang diikuti dengan kewajiban medailekan asuransi atas
objek pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, makgk yang
diasuransikan wajib diasuransikan pada perusahsamaresi dengan
prisnsip syariah juga.

Menurut analisis penulis, bahwa dalam ini ban#aki akan
mengalami kerugian dan tidak menyalahi aturan karsadah sesuai
dengan fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/1V/2000.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementeail anurabahah pada
pembiayaan multimanfaat BTN iB di PT. Bank Tabun@jgsgara (Persero) Tbk
kantor Cabang Syariah Medan dapat disimpulkan seHmesgikut :

6. Prosedur pemberian pembiayaan multimanfaat BTNabgydilaksanakan
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cals@giah Medan
sudah memenuhi ketentuan yang berlaku dan sudafaplitan berdasarkan
karakteristik dan standarisaaurabahah

7. Pembiayaan multimanfaat BTN IB Pada PT. Bank TabhondNegara
(Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Medan sudabasekengan fatwa
DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahahkad yang
diterapkan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persksk)Kantor Cabang
Syariah Medan sudah diterapkan berdasarkan fatwhl-®8l1 dengan
ketentuan umum dengan bank syariah dan nasabahipaamdalam
murabahah, utang dalam murabahah, penundaan pembaydalam

murabahah dan bangkrut dalam murabahah.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian miaka penulis
memberikan saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada PT. Bank Tabungan Negara (Pé¢rsdsk Kantor
Cabang Syariah Medan harus lebih memperhatikamgkégpan persyaratan
pembiayaan yang seharusnya sudah dipenuhi olelm celsabah sehingga
tidak terjadi kekeliruan sebelum prosedur realisddaksanakan seperti
dokumen-dokumen khususnya dokumen jaminan. PT. Baakungan

Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Syariah Medanshitap konsisten
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dengan ketentuan-ketentuan syariah dan perundastepgan yang berlaku
sehingga pembiayaan dapat berjalan dengan baikrdan.

. Untuk peniliti selanjutnya, penulis menyarankan raganiliti melakukan

penelitian dengan menggunakan pendekatan kuaftitatiuk mengetahui
bagaimana pengaruh akad murabahah terhadap perabiayaltimanfaat
BTN iB dan peniliti juga diharapkan untuk melakukpenelitian dengan
yang sebenar-benarnya dengan lembaga keuangan ydainantuk

mengetahui bagaimana perkembangan penerapan pemabiayang

dilakukan lembaga keuangan lainnya yang sesuai aterigtva DSN —

MUI.
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